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NOMOR 1 TAHUN 2019
TENTANG

PEDOMAN PENILAIAN PRESTASI KERJA PEGAWAI
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa untuk mendorong peningkatan prestasi kerja
pegawai di lingkungan Kementerian Kesehatan, perlu
dilakukan penyesuaian terhadap ketentuan mengenai
penilaian prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan Kementerian Kesehatan sebagaimana telah
diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
96 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Sasaran Kerja Pegawai di Lingkungan Kementerian
Kesehatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Kesehatan tentang Pedoman Penilaian Prestasi

Kerja Pegawai di Lingkungan Kementerian Kesehatan;

Undang-Undang Nomor S Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5494);
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Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 121,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5258);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);
Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 1
Tahun 2013 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 33);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1508) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan

Nomor 64 Tahun 2015 Organisasi dan Tata Kerja
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Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 945);

Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 3
Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Teknis Kegiatan Sasaran Kerja Pegawai (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 283);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PEDOMAN
PENILAIAN PRESTASI KERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN
KEMENTERIAN KESEHATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan :

1.

Pegawai adalah Pegawai Negeri Sipil dan Calon Pegawai
Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian Kesehatan.
Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah PNS sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang tentang Aparatur Sipil Negara yang bekerja di
Lingkungan Kementerian Kesehatan.

Prestasi Kerja Pegawai adalah hasil pelaksanaan tugas
yang dicapai dari tindakan dan kegiatan setiap Pegawai
dalam  melaksanakan  tugas pekerjaan  dengan
menggunakan dan memanfaatkan sumber daya
organisasi.

Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP
adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh
seorang Pegawai yang disusun dan disepakati bersama
antara Pegawai dengan atasan Pegawai.

Perilaku Kerja adalah setiap tingkah laku, sikap atau
tindakan yang dilakukan oleh Pegawai atau tidak
melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Pejabat Penilai adalah atasan langsung Pegawai yang
dinilai atau pejabat lain yang ditentukan.

Atasan Pejabat Penilai adalah atasan langsung Pejabat
Penilai atau pejabat lain yang ditentukan.

Standar Teknis Kegiatan adalah ukuran sasaran minimal
tiap kegiatan jabatan yang harus dicapai oleh pemangku
jabatan yang meliputi standar teknis kuantitas, standar
teknis kualitas, standar teknis waktu, dan standar teknis
biaya.

Sejawat adalah Pegawai yang dalam hubungan pekerjaan
berada pada satu level dan secara struktur organisasi
berada di bawah kepemimpinan Pejabat Penilai yang
sama dengan Pegawai yang dinilai.

Kegiatan Tugas Jabatan adalah tugas pekerjaan yang
wajib dilakukan dalam rangka pelaksanaan fungsi
jabatan.

Uraian Tugas Jabatan adalah suatu paparan atau
bentangan atas semua tugas jabatan yang merupakan
tugas pokok yang dilakukan pemegang jabatan dalam
memproses bahan kerja menjadi hasil kerja dalam
kondisi pelaksanaan tertentu.

Target adalah jumlah beban kerja yang akan dicapai dari
setiap pelaksanaan tugas jabatan.

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang PNS dalam
suatu satuan organisasi.

Jabatan Pimpinan Tinggi yang selanjutnya disingkat JPT
adalah sekelompok jabatan tinggi pada instansi
pemerintah yang berfungsi memimpin dan memotivasi
setiap Pegawai pada instansi pemerintah.

Jabatan Administrasi adalah sekelompok Jabatan yang
berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
publik serta administrasi pemerintahan dan
pembangunan.

Jabatan Fungsional adalah sekelompok Jabatan yang

berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
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fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu.

17. Jabatan Pelaksana adalah sekelompok Pegawai yang
bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pelayanan
publik serta administrasi pemerintahan dan
pembangunan.

18. Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil yang
selanjutnya disingkat PPKPNS adalah sistem aplikasi
penilaian prestasi kerja Pegawai berbasis web di
lingkungan Kementerian Kesehatan.

19. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

di bidang kesehatan.

Pasal 2
Pedoman Penilaian Prestasi Kerja Pegawai di lingkungan
Kementerian Kesehatan merupakan acuan bagi Pegawali,
Pejabat Penilai, dan Atasan Pejabat Penilai dalam

melaksanakan penilaian Prestasi Kerja Pegawai.

BAB II
PENILAIAN PRESTASI KERJA

Pasal 3

(1) Penilaian Prestasi Kerja Pegawai dilaksanakan oleh
Pejabat Penilai dan disetujui oleh Atasan Pejabat Penilai.

(2) Pejabat Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan atasan langsung dari pegawai yang dinilai.

(3) Dalam hal Pegawai yang dinilai berpangkat lebih tinggi
dari Pejabat Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
maka Penilaian Prestasi Kerja Pegawai dilaksanakan oleh
Atasan Pejabat Penilai, kecuali untuk PNS yang
menduduki jabatan fungsional.

(4) Dalam hal Pegawai yang dinilai merupakan Pegawai pada
unit kerja non struktural di lingkungan Unit Pelaksana
Teknis maka  Penilaian Prestasi Kerja Pegawai

dilaksanakan oleh pejabat lain yang ditentukan.
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()

(6)

(7)

(8)

Penilaian Prestasi Kerja Pegawai dilakukan setiap akhir
Desember pada tahun berjalan atau paling lama akhir
Januari pada tahun berikutnya.

Penilaian Prestasi Kerja Pegawai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas unsur:

a. SKP dengan bobot nilai 60% (enam puluh persen);

dan
b. Perilaku Kerja dengan bobot nilai 40% (empat puluh
persen).

Hasil penilaian Pestasi Kerja Pegawai merupakan dasar
pembinaan karier Pegawai dan dasar pemberian
tunjangan kinerja tahun berikutnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagi Pegawai yang melaksanakan tugas belajar, atau
yang dipekerjakan/diperbantukan pada negara sahabat,
lembaga internasional, organisasi profesi, menjadi
anggota pada lembaga non struktural, dan badan swasta
yang ditentukan oleh pemerintah dan dibebaskan dari
jabatan organiknya, Penilaian Prestasi Kerja
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 4

Ketentuan mengenai Pejabat Penilai dan Atasan Pejabat

Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

(1)

BAB III
PENYUSUNAN DAN PENILAIAN SKP

Bagian Kesatu

Penyusunan SKP

Pasal 5
Setiap Pegawai wajib menyusun SKP pada bulan Januari

setiap tahun berjalan.



(2)

(3)
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Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), bagi Pegawai yang melaksanakan tugas
baru dan/atau menempati Jabatan baru, termasuk
pegawai yang telah selesai melaksanakan tugas belajar,
SKP disusun terhitung sejak terbitnya Surat Perintah
Melaksanakan Tugas (SPMT) berdasarkan surat
pengembalian Pegawai dari Institusi
Pendidikan/Konsulat Jenderal Republik
Indonesia/Kedutaan Besar Republik Indonesia.

Pegawai yang tidak menyusun SKP dijatuhi hukuman
disiplin sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 6

Berdasarkan jenis jabatan, SKP terdiri atas:

(1)

SKP untuk Jabatan Fungsional;

SKP untuk selain Jabatan Fungsional, yang meliputi:

1) JPT;

2) Jabatan  Administrasi, terdiri atas Jabatan
administrator, Jabatan pengawas, dan Jabatan

Pelaksana.

Pasal 7

SKP disusun sesuai dengan tingkat Jabatan secara

hierarki dimulai dari Jabatan tertinggi sampai Jabatan

Pelaksana, yang terdiri atas:

a. SKP untuk Pejabat JPT Madya (Eselon I) harus
mengacu pada rencana strategis dan Rencana Kerja
Tahunan yang dijabarkan sesuai dengan tugas,
fungsi, dan wewenang.;

b. SKP untuk Pejabat JPT Pratama (Eselon II) harus
mengacu pada SKP pejabat JPT Madya (Eselon
I/Pejabat Penilai);

c. SKP untuk Pejabat administrator (Eselon III) harus
mengacu pada SKP pejabat JPT Pratama (Eselon
II/Pejabat Penilai);
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(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

d. SKP untuk Pejabat pengawas (Eselon IV) harus
mengacu pada SKP pejabat Administrator (Eselon
III/Pejabat Penilai);

e. SKP untuk Pejabat Pelaksana (Eselon V) harus
mengacu pada SKP pejabat Pengawas (Eselon
IV /Pejabat Penilai); dan

f. SKP untuk Pejabat Pelaksana harus mengacu pada
Standar Teknis Kegiatan masing-masing Jabatan
dan SKP pejabat Pengawas (Eselon IV /Pejabat
Penilai) atau Pelaksana (Eselon V/Pejabat Penilai).

SKP untuk Pejabat Fungsional harus mengacu pada

butir-butir kegiatan sesuai dengan kategori dan jenjang

jabatannya dan SKP atasannya.

Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) SKP untuk:

a. pimpinan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dengan
jabatan non Eselon yang disetarakan dengan Eselon
II mengacu pada SKP pejabat JPT Madya (Eselon
I/Pejabat Penilai); atau

b. pimpinan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dengan
jabatan non Eselon yang disetarakan dengan Eselon
[II mengacu pada SKP pejabat SKP pejabat JPT

Pratama (Eselon II/Pejabat Penilai).

Pasal 8
SKP harus memuat uraian mengenai unsur:
a. Kegiatan Tugas Jabatan; dan
b. Target.
Kegiatan Tugas Jabatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a untuk Jabatan Fungsional berisi butir-
butir kegiatan sesuai dengan kategori dan jenjang
Jabatan yang dipangku dan/atau Jabatan setingkat di
atas atau di bawahnya.
Kegiatan Tugas Jabatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a untuk selain Jabatan Fungsional:
a. JPT, administrator, dan pengawas berisi uraian

Kegiatan Tugas Jabatan JPT, Jabatan administrator,



(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

9)

(10)
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dan pengawas sesuai dengan tugas dan fungsinya;
atau
b. Jabatan Pelaksana sesuai dengan standar teknis
kegiatan yang ditetapkan dengan Keputusan
Menteri.
Target sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b pada
setiap Kegiatan Tugas Jabatan harus dapat dicapai
dalam kurun waktu penilaian yang bersifat nyata dan
terukur.
Uraian Target dalam SKP sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b harus memuat aspek:
a. kuantitas;
b. kualitas;
c. waktu; dan
d. Dbiaya.
Penetapan Target dari aspek kuantitas sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) huruf a disusun mengacu pada
Target SKP atasan.
Selain mengacu pada Target SKP atasan, penetapan
Target untuk Pejabat Fungsional harus mengacu pada
standar angka kredit masing-masing Jabatan Fungsional
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Penetapan Target dari aspek kualitas sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) huruf b harus bernilai 100
(seratus).
Penetapan Target dari aspek waktu sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) huruf c ditentukan dalam
satuan bulan paling lama 12 (dua belas) bulan.
Penetapan Target dari aspek biaya sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) huruf d hanya berlaku untuk
pemangku Jabatan Eselon I dan Eselon II atau pejabat
lain yang memimpin satuan kerja mengacu pada Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

-10-

Pasal 9
Penyusunan SKP dilakukan secara online melalui sistem
aplikasi PPKPNS dengan menggunakan formulir.
Formulir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh
dari Pejabat Penilai yang memiliki akun untuk
mengakses sistem aplikasi PPKPNS secara online melalui
https://ppkpns.kemkes.go.id.
Akun yang dimiliki oleh Pejabat Penilai sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Kepala Biro
Kepegawaian.
Formulir SKP yang telah diisi dan disepakati bersama
antara Pegawai dengan Pejabat Penilai harus
ditandatangani oleh kedua belah pihak sebagai kontrak
kerja.
Ketentuan mengenai tata cara penyusunan dan penilaian
SKP secara online melalui aplikasi PPKPNS Kementerian
Kesehatan tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 10
Dalam hal Uraian Tugas Jabatan yang tercantum dalam
formulir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
belum mengakomodir Kegiatan Tugas Jabatan Pegawai
yang bersangkutan, maka Pegawai dapat menambahkan
Kegiatan Tugas Jabatan yang baru.
Penambahan Uraian Tugas Jabatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus didasarkan pada tugas
dan fungsi unit kerja, baik yang bersifat tetap atau
periodik.
Penambahan Uraian Tugas Jabatan yang sifatnya tetap
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dimasukkan ke
dalam Uraian Tugas Jabatan pada awal masa pengisian
SKP, atau paling lama satu bulan sejak pengangkatan
dalam hal mutasi Jabatan.
Penambahan Uraian Tugas Jabatan yang bersifat
periodik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan

pada masa penilaian SKP sebagai tugas tambahan.



(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(1)

(2)
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Bagian Kedua

Penilaian SKP

Pasal 11
Penilaian SKP dihitung berdasarkan bukti fisik/softcopy
berupa laporan, dokumen, naskah, draf, surat tugas,
catatan kerja harian yang di buat oleh Pegawai, atau
bukti lain yang terkait dengan pelaksanaan tugas yang
ditargetkan.
Penilaian SKP dilakukan dengan cara membandingkan
antara realisasi kerja dengan Target sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam hal realisasi kerja dari aspek kuantitas melebihi
dari Target, maka penilaian dari aspek kuantitas hanya
dapat diberikan untuk realisasi kerja paling tinggi 50%
(lima puluh persen) dari Target awal.
Dalam hal realisasi kerja dari aspek kuantitas melebihi
50% (lima puluh persen) dari Target awal, harus
dilakukan perubahan penetapan (adjustment) terhadap
Target awal.
Ketentuan mengenai perubahan penetapan (adjustment)
terhadap Target awal sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 12
Pegawai yang tidak mencapai Target karena faktor di luar
kemampuan Pegawai yang bersangkutan sesuai dengan
ketentuan  peraturan perundang-undangan = dapat
dilakukan perubahan Target.
Perubahan Target sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hanya dapat dilakukan pada saat akhir masa penilaian

SKP oleh Pejabat Penilai.
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(1)

(2)

(3)

(4)

(6)

(S)

(1)

(2)

-12-

BAB IV
PENILAIAN PERILAKU KERJA

Pasal 13
Penilaian Perilaku Kerja meliputi aspek:
a. orientasi pelayanan;
b. integritas;
c. komitmen;
d. disiplin;
e. kerjasama; dan
f. kepemimpinan
Penilaian Perilaku Kerja dilakukan dengan menggunakan
metode 360° (tiga ratus enam puluh derajat).
Metode 360c° (tiga ratus enam puluh derajat) sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) merupakan penilaian Perilaku
Kerja melalui pengamatan dari Pejabat Penilai, Sejawat,
dan bawahan.
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), penilaian perilaku terhadap Pegawai yang
sedang tugas belajar hanya dilakukan oleh Pejabat
Penilai, tanpa dinilai oleh Sejawat dan/atau bawahan.
Tata cara penilaian Perilaku Kerja dilakukan secara
online melalui https://ppkpns.kemkes.go.id.
Ketentuan mengenai penilaian Perilaku Kerja tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 14
Dalam hal terjadi kekosongan Pejabat Penilai atau Atasan
Pejabat Penilai maka Pelaksana Harian dan Pelaksana
Tugas dapat menetapkan SKP dan penilaian Prestasi
Kerja.
Pelaksana Harian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah pejabat yang melaksanakan tugas rutin dari
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pejabat definitif yang berhalangan sementara.
(3) Pelaksana Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pejabat yang melaksanakan tugas rutin dari

pejabat definitif yang berhalangan tetap.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 96 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Penyusunan Sasaran Kerja Pegawai di Lingkungan
Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 73 )dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 16
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 15 Januari 2019

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

NILA FARID MOELOEK

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 4 Februari 2019

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 1 TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN PENILAIAN PRESTASI KERJA PEGAWAI
DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN

PEDOMAN PENILAIAN PRESTASI KERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN KEMENTERIAN KESEHATAN

I. PEJABAT PENILAI DAN ATASAN PEJAEBAT PENILAI

Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
KANTOR PUSAT || Sekretaris Jenderal / Inspektur Jenderal / Menteri Kesehatan -
Direktur Jenderal / Kepala Badan / Staf Ahli
Sekretariat Kepala Biro / Kepala Pusat di lingkungan Sekretaris Jenderal Menteri Kesehatan
Jenderal Sekretariat Jenderal / Sekretaris KKI

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Kepala Biro / Kepala Pusat /
Sekretaris KKI

Sekretaris Jenderal

Kepala Sub Bagian

Kepala Bagian

Kepala Biro [/ Kepala Pusat /
kretaris KKI
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Kepala Sub Bidang Kepala Bidang Kepala Biro / Kepala Pusat /
Sekretaris KKI
Fungsional Utama Kepala Biro / Kepala Pusat / Sekretaris Jenderal
Sekretaris KKI
Fungsional Madya Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Biro / Kepala Pusat /
Sekretaris KKI
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian / Kepala Sub Kepala Bagian / Kepala Bidang
Bidang
Pelaksana Kepala Sub Bagian / Kepala Sub Kepala Bagian / Kepala Bidang
Bidang
Inspektorat Sekretaris Inspektorat Jenderal / Inspektur Inspektur Jenderal Menteri Kesehatan
Jenderal Kepala Bagian Sekretaris Inspektorat Jenderal Inspektur Jenderal
Kepala Sub Bagian (di lingkungan Sekretariat) | Kepala Bagian Sekretaris Inspektorat Jenderal
Kepala Sub Bagian (di lingkungan Inspektorat) | Inspektur Inspektur Jenderal
Fungsional Utama / Madya Inspektur Inspektur Jenderal
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian Kepala Bagian
(di lingkungan Sekretariat)
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian Inspektur
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
(di lingkungan Inspektorat)
Pelaksana (di lingkungan Sekretariat) Kepala Sub Bagian Kepala Bagian
Pelaksana (di lingkungan Inspektorat) Kepala Sub Bagian Inspektur
Direktorat Sekretaris Direktorat Jenderal / Direktur Direktur Jenderal Menteri Kesehatan
Jenderal Direktorat
Kepala Bagian Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
Kepala Sub Direktorat Direktur Direktur Jenderal
Kepala Sub Bagian (di lingkungan Sekretariat) | Kepala Bagian Sekretaris Direktorat Jenderal
Kepala Sub Bagian (di lingkungan Direktorat) Direktur Direktur Jenderal
Kepala Seksi Kepala Sub Direktorat Direktur
Fungsional Madya Kepala Bagian / Sub Direktorat Sekretaris Direktorat Jenderal /
Direktur
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Bagian / Kepala Sub
Direktorat
Pelaksana (di lingkungan Sekretariat) Kepala Sub Bagian Kepala Bagian
Pelaksana (di lingkungan Direktorat) Kepala Seksi / Kepala Sub Bagian Kepala Sub Direktorat
Badan Litbang Sekretaris Badan / Kepala Pusat Kepala Badan Menteri Kesehatan
Kesehatan dan Kepala Bagian Sekretaris Badan Kepala Badan / Kepala Pusat




Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Badan PPSDM Kepala Bidang Kepala Pusat Kepala Badan
Kesehatan Kepala Sub Bagian (di lingkungan Sekretariat) | Kepala Bagian Sekretaris Badan
Kepala Sub Bagian (di lingkungan Pusat) Kepala Bagian Kepala Pusat
Kepala Sub Bidang Kepala Bidang Kepala Pusat
Fungsional Utama Kepala Pusat Kepala Badan
Fungsional Madya Kepala Bidang Kepala Pusat
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian / Kepala Sub Kepala Bagian / Kepala Bidang
Bidang
| Pelaksana Kepala Sub Bagian / Kepala Sub Kepala Bagian / Kepala Bidang
o.do Bidang
UNIT Kepala Unit Pelayanan Kesehatan Kemenkes Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
PELAYANAN Kepala Seksi / Kepala Sub Bagian Kepala Unit Pelayanan Kesehatan Sekretaris Direktorat Jenderal
KESEHATAN Kemenkes
KEMENKES Fungsional Utama Kepala Unit Pelayanan Kesehatan Sekretaris Direktorat Jenderal
Kemenkes
Fungsional Madya / Muda / Pertama / Kepala Seksi / Kepala Sub Bagian Kepala Unit Pelayanan Kesehatan
Terampil Kemenkes
Pelaksana Kepala Seksi / Kepala Sub Bagian Kepala Unit Pelayanan Kesehatan
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Kemenkes
UPT RUMAH Direktur Utama (Eselon II/ Yang disetarakan Direktur Jenderal Menteri Kesehatan
SAKIT Eselon I)

Direktur (Pemimpin Rumah Sakit/ Eselon III) Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
Direktur (Eselon II/ Yang disetarakan Eselon II) | Direktur Utama Direktur Jenderal
Direktur (Eselon III) Direktur Utama Direktur Jenderal

Kepala Bagian / Kepala Bidang/ Yang Direktur yang membidangi Direktur Utama
disetarakan Eselon III

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Bagian / Kepala Bidang Direktur vang membidangi
Fungsional / Pelaksana vang menjabat Kepala || Direktur yang membidangi Direktur Utama

Instalasi / Kepala Ruangan / Ketua Komite /

Ketua Satuan Pengawas Internal

Fungsional Utama Direktur vang membidangi Direktur Utama
Fungsional Madya Kepala Bagian / Kepala Bidang Direktur vang membidangi
Fungsional Madya (di lingkungan Instalasi / Kepala Instalasi / Kepala Ruangan/ Direktur yang membidangi

Ruangan/ Satuan / Komite)

Ketua Satuan / Ketua Komite

Fungsional Muda / Pertama / Terampil

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Fungsional Muda / Pertama / Terampil (di

Kepala Instalasi / Kepala Ruangan /

Direktur yang membidangi
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Lingkungan

Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
lingkungan Instalasi / Ruangan / Satuan / Ketua Satuan / Ketua Komite
Komite)
Pelaksana Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Bagian / Kepala Bidang

Pelaksana (di lingkungan Instalasi / Ruangan)

Kepala Instalasi / Kepala Ruangan

Direktur vang membidangi

UPT BBLK /
BBKPM / BPFK
/ BKMM

Kepala Balai (Eselon II)

Direktur Jenderal

Menteri Kesehatan

Kepala Balai (Eselon 1)

Sekretaris Direktorat Jenderal

Direktur Jenderal

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Kepala Balai (Eselon II)

Direktur Jenderal

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang /
Kepala Balai (Eselon III)

Kepala Balai (Eselon ITj / Sekretaris
Direktorat Jenderal

Fungsional yang menjabat Kepala Instalasi

Kepala Balai (Eselon ILIII)

Direktur Jenderal / Sekretaris

Direktorat Jenderal
Fungsional Utama Kepala Balai (Eselon ILIII) Direktur Jenderal / Sekretaris

Direktorat Jenderal
Fungsional Madya Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai (Eselon ILIII)

Fungsional Madya (di lingkungan Instalasi)

Kepala Instalasi

Kepala Balai (Eselon ILIII)

Fungsional Muda / Pertama / Terampil

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang /
Kepala Balai (Eselon II)
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Fungsional Muda / Pertama / Terampil (di Kepala Instalasi Kepala Balai (Eselon ILIII)
lingkungan Instalasi)

Pelaksana Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Bagian / Kepala Bidang /
Kepala Balai (Eselon III)
Pelaksana (di lingkungan Instalasi) Kepala Instalasi Kepala Balai (Eselon ILIII)
UPT LPFK Kepala Loka Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
Kepala Urusan Tata Usaha Kepala Loka Sekretaris Direktorat Jenderal
Fungsional Madya Kepala Loka Sekretaris Direktorat Jenderal
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Urusan Tata Usaha Kepala Loka
Fungsional Muda / Pertama / Terampil (di Kepala Instalasi Kepala Loka
lingkungan Instalasi)
Pelaksana Kepala Urusan Tata Usaha Kepala Loka
UPT KKP Kepala Kantor (Eselon II) Direktur Jenderal Menteri Kesehatan
Kepala Kantor (Eselon III, V) Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Kantor (Eselon II) Direktur Jenderal
Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Kantor

Eselon 1)
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Ly

Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan Kepala Kantor Sekretaris Direktorat Jenderal
Eselon I
Kepala Urusan Tata Usaha (Pimpinan Eselon Kepala Kantor Sekretaris Direktorat Jenderal

V)

Fungsional / Pelaksana yang menjabat
Koordinator Wilker (Pimpinan Eselon II)

Kepala Kantor (Eselon I)

Direktur Jenderal

Fungsional / Pelaksana yang menjabat
Koordinator Wilker (Pimpinan Eselon III, IV)

Kepala Kantor (Eselon III, IV)

Sekretaris Direktorat Jenderal

Fungsional Madya

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Kepala Kantor (Eselon II)

Fungsional Muda / Pertama / Terampil

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang /
(Kepala (khusus KKP Kelas I, TII,
V)

Pelaksana

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang /
(Kepala (khusus KKP Kelas II, III,
V)

Fungsional Madya (di lingkungan Wilker)

Koordinator Wilker / Kepala Sub
Bagian / Kepala Seksi (yang di

Kepala Bidang / Kepala Kantor
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
tetapkan oleh Kepala Kantor)
Fungsional Muda / Pertama / Terampil (di Koordinator Wilker / Kepala Sub Kepala Bidang / Kepala Kantor
lingkungan Wilker) Bagian / Kepala Seksi (yang di
tetapkan oleh Kepala Kantor)
Pelaksana Kepala Sub Bagian [/ Kepala Seksi / Kepala Bagian / Kepala Bidang /
Kepala Urusan Tata Usaha Kepala Kantor (Eselon IILIV)
Pelaksana (di lingkungan Wilker) Koordinator Wilker / Kepala Sub Kepala Bidang / Kepala Kantor
Bagian / Kepala Seksi (yang di
tetapkan oleh Kepala)
UPT BBTKL & PP | Kepala Balai (Eselon 1) Direktur Jenderal Menteri Kesehatan
/ BTKL & PP Kepala Balai (Eselon TII) Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai (Eselon II) Direktur Jenderal
Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai

Eselon II)

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan
Eselon 1)

Kepala Balai

Sekretaris Direktorat Jenderal

Fungsional yang menjabat Kepala Instalasi

Kepala Balai (Eselon ILIII)

Direktur Jenderal / Sekretaris
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Direktorat Jenderal

Fungsional Madya (Pimpinan Eselon II) Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai
Fungsional Madya (Pimpinan Eselon III) Kepala Balai Sekretaris Direktorat Jenderal
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Bagian / Kepala Bidang
(Pimpinan Eselon II)
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Balai
(Pimpinan Eselon IIJ)
Pelaksana (Pimpinan Eselon IIj Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Bagian / Kepala Bidang
Pelaksana (Pimpinan Eselon 1) Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Balai
Pelaksana (di lingkungan Instalasi) Kepala Instalasi Kepala Balai

UPT BKOM Kepala Balai Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Balai Sekretaris Direktorat Jenderal
Fungsional Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Balai
Pelaksana Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Balai

UPT BKTM Kepala Balai Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal

Kepala Sub Bagian

Kepala Balai

Sekretaris Direktorat Jenderal
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Fungsional Kepala Sub Bagian Kepala Balai
Pelaksana Kepala Sub Bagian Kepala Balai
UPT LOKA Kepala Loka Sekretaris Direktorat Jenderal Direktur Jenderal
Fungsional Kepala Loka Kepala Bagian Kepegawaian dan
Umum
Pelaksana Kepala Loka Kepala Bagian Kepegawaian dan
Umum
UPT BALAI Kepala Balai Besar (Eselon II) Kepala Badan Menteri Kesehatan
BESAR LITBANG | Kepala Balai (Eselon III) Sekretaris Badan Kepala Badan
KESEHATAN/ Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai Besar (Eselon II) Kepala Badan
BALAI LITBANG Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai Besar
KESEHATAN

Eselon 1)

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan Kepala Balai Sekretaris Badan
Eselon III)
Fungsional Utama / Madya Kepala Balai Kepala Badan

Fungsional Muda / Pertama / Terampil

(Pimpinan Eselon II)

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Fungsional Muda / Pertama / Terampil

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Balai




Lingkungan

Yang dinilai

Pejabat Penilai

Atasan Pejabat Penilai

(Pimpinan Eselon IIJj

Pelaksana (Pimpinan Eselon IIj

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Pelaksana (Pimpinan Eselon 1) Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi Kepala Balai
UPT LOKA Kepala Loka Kepala Pusat Litbang (pengampunya) | Kepala Badan
LITBANG Kepala Urusan Tata Usaha Kepala Loka Kepala Pusat Litbang
(pengampunya)
Fungsional Madya Kepala Loka Kepala Pusat Litbang
(pengampunya)
& Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Urusan Tata Usaha Kepala Loka
Q Pelaksana Kepala Urusan Tata Usaha Kepala Loka
UPT Direktur Sekretaris Badan Kepala Badan
POLTEKKES Wakil Direktur Direktur Sekretaris Badan
Kepala Bagian (Kelas ) Direktur Sekretaris Badan
Ketua Jurusan / Kepala Instalasi / Kepala Wakil Direktur Direktur
Pusat / Kepala Unit (Kelas [, II, III)
Kepala Sub Bagian (Kelas I) Kepala Bagian Direktur
Kepala Sub Bagian (Kelas II, I1I) Direktur Sekretaris Badan
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Lingkungan Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Ketua Prodi (Kelas II, III) Ketua Jurusan Wakil Direktur
Fungsional Utama / Madya Wakil Direktur Direktur
Fungsional Muda / Pertama / Terampil (di Ketua Jurusan / Kepala Instalasi / Wakil Direktur
lingkungan Jurusan / Instalasi / Pusat / Unit) | Kepala Pusat / Kepala Unit
Fungsional Muda / Pertama / Terampil Kepala Sub Bagian Kepala Bagian
(Kelas I)
Fungsional Muda / Pertama / Terampil (Kelas || Kepala Sub Bagian Wakil Direktur
II, 1)
Pelaksana (di lingkungan Jurusan / Instalasi / || Ketua Jurusan / Kepala Instalasi / Walkil Direltur
Pusat / Unit) Kepala Pusat / Kepala Unit
Pelaksana (Kelas I) Kepala Sub Bagian Kepala Bagian
Pelaksana (Kelas II, 1) Kepala Sub Bagian Wakil Direktur
UPT BBPK / Kepala Balai (Eselon II) Kepala Badan Menteri Kesehatan
BAPELKES Kepala Balai (Eselon III) Sekretaris Badan Kepala Badan
Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai (Eselon II) Kepala Badan
Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai

Eselon II)

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi (Pimpinan

Kepala Balai

Sekretaris Badan
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Lingkungan

Yang dinilai Pejabat Penilai Atasan Pejabat Penilai
Eselon III)
Fungsional Utama (Pimpinan Eselon II) Kepala Balai (Eselon II) Kepala Badan
Fungsional Madya (Pimpinan Eselon II) Kepala Bagian / Kepala Bidang Kepala Balai

Fungsional Madya (Pimpinan Eselon III)

Kepala Balai

Sekretaris Badan

Fungsional Muda / Pertama / Terampil

(Pimpinan Eselon I}

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Fungsional Muda / Pertama / Terampil
(Pimpinan Eselon III)

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Balai

Pelaksana (Pimpinan Eselon IIj

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Bagian / Kepala Bidang

Pelaksana (Pimpinan Eselon III)

Kepala Sub Bagian / Kepala Seksi

Kepala Balai
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II. TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENILAIAN SKP SECARA ONLINE MELALUI
APLIKASI PPKPNS KEMENTERIAN KESEHATAN

A, Umum

Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PPK PNS)
dilaksanakan untuk mengevaluasi kinerja individu Pegawai, yang dapat
memberi petunjuk bagi manajemen dalam rangka mengevaluasi kinerja
unit dan kinerja organisasi.

Dalam melakukan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai dibangun
suatu aplikasi untuk membantu CPNS/PNS yang berada di Unit Kerja
di Lingkungan Kementerian Keschatan dalam melakukan penilaian
prestasi kerja. Aplikasi tersebut terintegrasi dengan Aplikasi Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMKA) vang dinamakan aplikasi
PPK PNS.

Aplikasi PPKPNS merupakan sistem aplikasi penilaian prestasi
kerja Pegawai (PNS dan CPNS) berbasis web di lingkungan Kementerian
Kesehatan.

Untuk melakukan proses penilaian prestasi kerja, perlu dipahami

terlebih dahulu tahapan yang harus dilakukan:

Awal Tahun

PEJABAT PENILAI PNS MENGISI SKP DISETUJUI PEJABAT PENILAI ENTRY PEJABAT PENILAI CETAK

MENCETAK FORMULIR SECARA PEJABAT SKP KE DALAM APLIKASI

—» - Y| — SKP {MERUPAKAN KONTRAK

SKP KOSONG MANUAL PENILAI PPKPNS KERJA DENGAN BAWAHANNYA)
Akhir Tahun

PENILAIAN SKP PENILAIAN CETAK HASIL PENETAPAN PPK

(SASARAN KERIA ~p  PERILAKU —p PPK(PENILAAN . (PENILAIAN PRESTASI

PEGAWAI) KERIA PRESTAS| KERJA) KERJA}

Gambar 1. Alur Penyusunan Penilaian Prestasi Kerja

B. Tata Cara Penyusunan dan Penilaian SKP Melalui Aplikasi PPKPNS
Pegawai mengakses Aplikasi PPKPNS melalui website Biro
Kepegawaian dan memilih Modul Penilaian Kinerja atau dapat

langsung di akses melalui alamat https://ropeg kemkes.go.id seperti

Gambar di bawah ini:
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«f; BIROKEPEGAWAIAN : . [ ek Q@

» \enterian Kesehatan Repubiik Indones

Kami infi ikan bahwa gk CPNS Tidak Dipungut Biaya Apapun, Apa

Informasi Pengumuman Kelulusan SKD CPNS Di Lingkungan Kementerian Kesehatan Tahun 2017

@ Info Terbaru

MEMPERINGATI HARI BATIK NASIONAL
SENIN, 02 OKTOBER 2017

© P imuman & Informasi Terkini E Agenda Kegiatan

Pengumuman Hasil Seleksi Penulisan Policy Brief dan Uji Kompetensi Seleksi
Terbuka JPT Madya Inspektur lenderal 2017 4l

Pengumuman Perubahan kedua atas Lampiran Seleksi Administrasi Seleksi
Terbuka JPT Pratama th 2017 angkatan IV il

2017 (2 jabatan) 4

jobatan] angkatan IV ¢l

Pengumuman Peserta Uji Penulisan Makalah Seleksi Terbuka JPT Pratama tahun

Pengumuman Uji Kompetensi Seleks| Terbuka JPT Pratama tahun 2017 (10

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama di Lingkungan Kementerian Kesehatan Tahun

© © |9

H Pengumuman Perubahan Lampiran Hasil Seleksi Administrasi Seleksi Terbuka

Gambar 2. Website Biro Kepegawaian

Pilih menu ”Penilaian Kinerja” seperti pada Gambar 2 atau dapat
juga dengan cara mengakses langsung ke alamat PPK PNS di alamat

https:/ /ppkpns.kemkes.go.id, maka muncul halaman login seperti pada

di bawah ini:

Cetak SKP 2015 silahkan kiik disini, menggunakan username dan password yang lama.

(1] Login - Aplikasi Penilaian Prestasi Kerja PNS (PPK-PNS)

Username :

LUPA PASSWORD / GAGAL LOGIN 2
Password : KLIK DISINI

Untuk keperiuan menghindan penyalohgunaan, mohon makium bahwa clamat IP Ande 202.70.126.174 komi Cotat

Biro Kepegawaian

Gambar 3. Halaman Login PPKPNS

Masukkan username dan password Tim Penilai yang dimiliki, akan

muncul halaman seperti Gambar 4 berikut:

www.peraturan.go.id
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(%) Penitaian Prestasi Kerja Pegawal - eri Si

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) Perilaku Pegawai PPK PNS Tubel Cetak Hasil PPK PNS User Mgr Keluar

PROFIL PEJABAT PENILAI PPK-PNS

PENGUMUMAN

PENILAIAN PRESTASI KERJA PEGAWAI TAHUN 2016 DAN PENGISIAN KONTRAK
KERJA SKP TAHUN 2017 DIPERPANJANG SAMPAI DENGAN TANGGAL :

"17 FEBRUARI 2017"

Nama

AANG ABU AZHAR, §.Kom
Ni#

198210122009121002
Jabatan

Kepala Subbagion Penilaian
Kinerio don Dukungan
Informasi Kepegawaian

Satker

Gambar 4. Halaman Home Aplikasi PPK PNS

Tombol Klik disini seperti yang dapat di lihat pada Gambar 4
berfungsi untuk mengubah password dan foto pegawai (disarankan untuk
melakukan perubahan password anda secara berkala untuk menjaga

keamanan akun).

Home i Sasaran Kerja Pegawai (SKP) IR HIETREEEUET

Cetak Formulir SKP Kosong
Pembuatan Sasaran Kera Pegawal

Fenilaian Sezaran Kerja Fegawal

Daftar Belum Entry SKP PENGUMl

Rekap Entry SKEP

F Rekap Milai PPEPHNS JEGAWAI TAHL
K Daftar Nominatif SKP dan Perilaku JPANJANG SA

Gambar 5. Menu Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

Di dalam menu Sasaran Kerja Pegawai terdapat beberapa menu sebagai

berikut:

www.peraturan.go.id



2019, No.76 30

1)

No Menu Fungsi

1. | Cetak Formulir SKP | Untuk mencetak formulir SKP kosong

Kosong sebagai bahan penyusunan SKP secara
manual
2. | Pembuatan SKP Untuk memasukkan SKP yang telah

disusun dan disetujui oleh pejabat penilai

3. | Penilaian SKP Untuk memasukkan data penilaian SKP

pada akhir tahun penilaian

4. | Daftar Belum Entry | Untuk melihat siapa saja yang belum

SKP membuat SKP di bawah pejabat penilai
(merupakan bagian dari laporan Pejabat

Penilai).
5. | Rekap Entry SKP Untuk merekap data pegawai yang sudah

membuat SKP, belum membuat SKP serta
pegawai yang sedang tugas Dbelajar
(merupakan bagian dari laporan Pejabat

Penilai).

6. | Rekap Nilai PPKPNS Untuk mengetahui range penilaian yang
didapat pegawai di bawah pejabat penilai
(merupakan bagian dari laporan Pejabat

Penilai).

7 | Daftar Nominatif SKP | Untuk mencetak ringkasan hasil penilaian
dan Perilaku SKP dan Prilaku dibawah satuan kerja
(merupakan bagian dari laporan Pejabat

Penilai)

Mencetak Formulir SKP Kosong

Sebelum kita mulai menyusun SKP pada awal tahun, hal pertama
yvang harus kita lakukan adalah mencetak formulir kosong sesuai dengan
nama dan jabatan masing-masing. Proses ini dilakukan untuk
memudahkan pegawai dalam menyusun SKP serta memudahkan dalam

melakukan proses entry SKP ke dalam aplikasi PPK PNS.
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EEEEIEGNGCHERSEWENEINGIGSN  Perilaku Pegawai  PPK PNS Tubel  Cetak Hasil PPK PNS  User Mgr

Cetak Formulir SKP Kosong

nstansi Bekeric : | Kementerian Kesehatan v
Crganisasi Kerja . Sekretariat Jenderal i
Sciuon Kerda : | Biro Kepegawaian 3
Satuon Orgonisasi : | Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai ¥
Unit Organiscsi - | Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian ¥
Unit Kerja 2 v
Nama v

11 [BAMBANG SUPRIADI, A.Md

Pranatao K ter (Pengelok Infi ] I D.UIfAN Ko o
1 P T9R50830201 5031001 ranata Komputer Pemula (Pengelola Teknolegi Informasi 15 D.ll/AN Komputer

.~ |TAUFIK WAL HIDAYAH 0
12 Z vt P 1 ju I 11 + o -
MIP.15781 2202006041003 ranata Komputer Pelaksana Lanjutan /o D1l Teknik Komputer -

TIRTA PRATAMA, §.Kom = 2 2 ; F
13 |p Tear030720051 21001 Pranata Komputer Perlame li/b 5.1 Teknik Informatika o
ROMARIO PAULLY DENGAH
NIP.19890507201.5031001
i )

14 Pranatc Komputer Peloksana llc D.I/AN Komputer & T

Gambar 6. Menu Cetak Formulir SKP

Menu bergambar *° berfungsi untuk mencetak formulir SKP kosong
sesuai dengan jabatan yang dipangku saat ini. Apabila pegawai tersebut
memangku Jabatan Fungsional (JF), maka akan muncul 2 (dua) tombol
tambahan yaitu * (mencetak uraian tugas pokok jabatan 1 jenjang
dibawahnya) dan 4 (mencetak uraian tugas pokok jabatan 1 jenjang
diatasnya). Apabila menu tersebut ditekan, maka akan muncul halaman

formulir SKP seperti Gambar 7, 8, dan 9 berikut:

a. Contoh Formulir SKP Jabatan Struktural

SASARAN KERJA PEGAWAI
NO 1. PEJABAT PENILAL NO 11. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI
1 Nama Drs. YULIKARMEN, M.Kes 1 Nama AANG ABU AZHAR, S.Kom
2 NIP 196407151986031005 2 NIP 198210122009121002
3 Pangkat/Gol.Ruang Pembina Tk. I - IV/b 3 Pangkat/Gol. Ruang Penata - IlIfc
4 Jzbatan Kzpala Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawal 4 Jabatan Kepala Subbagian Penilaian Kinarja dan Dukungan Informasi Kepegawaizn
5 Unit Kerja Biro Kepegawaian 5 Unit Kerja Biro Kapegawaian
TARGET
NO II1. KEGIATAN TUGAS POKOK JABATAN AK KUANT/OUTPUT KUAL/MUTU WAKTU BIAYA
Menyusun |aporan pelaksanaan tugas di lingkungan Subbagian Penlaian Kinerjz dan Dukungan Informasi
1 Kepagawaian sesual prosadur dan peraturan yang beriaku untuk pertanggungjawaban kinerja dan
pertimbangan pimpinan

) Mengevaluas pelaksanaan tugas di lingkungan Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi
Kepagawaian dengan cara mengidentifikasi hambatan yang ada dalam rangka kinerja dimasa

Melakukan fasilitas dan pemeliharaan jaringan LAN di lingkungan Biro Kepegawaian

3
4 WMelakukan fasiiitas pengembangan sistem informasi 1 di lingkungan Biro

Melakukan pengelolaan dan pemeliharaan aplikasi sistem informasi kepegawaian di lingkungan Kementerian
Kesehatan

6 Melakukan pengelolaan dan aplikasi sistem penilaian kinerja pegawai Kementerian Kesehatan

7 Melakukan pengelolaan dan basis data kepegawalan Kementerian Kesshatan

Melakukan urusan pengelolaan penilaian kinerja pegawal Kementerian Kesehatan sesual dengan peraturan
yang beraku

Gambar 7. Formulir SKP Jabatan Struktural

www.peraturan.go.id
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b. Contoh Formulir SKP Jabatan Pelaksana

SASARAN KINERJA PEGAWAI (SKP)

NO I. PEJABAT PENILAI NO II. I NEGERI SIPIL YANG DINILAI
1 Nama AANG ABU AZHAR, S.Kom 1. Nama INDAH PRATIWI, S.IP
2 NIP 198210122009121002 2 NIP 198110202010012003
3 Pangk |.Ruang | Penata - [llfc 3 Pangkat/Gol Ruang Penata - IIl/c
4 | labatan ’EE"E'H Subbagian Penfaian Kinerja dan Dulungan Informasi 4 | Jabatan Analis Kepegawaian (Analis Manajemen Kepegawaian)

epegawaian
5 Unit Kerja Biro Ker i 5 Unit Kerja Biro Ker
TARGET

NO IIL. KEGIATAN TUGAS POKOK JABATAN AK KUANT/OUTPUT KUAL/MUTU WAKTU BIATA
1 Menyusun draft formasi kebutuhan pegawai unit kerja/ UPT setiap tahun anggaran -

2 Melaksanakan proses kepegawaian sesuai ketentuan dan kebutuhan pegawai baik N
melalui aplikasi k lian maupun secara manual
3 Menyusun draft surat pengantar dan menyiapkan dokumen pendukung dalam rangka _
pengurusan dokumen kepegawaian baik secara berkala maupun insidentil
4 Jak k dokumentasian produk k ian di lingkungan unit kerja/ UPT -
5 Menyusun dokumen informasi pegawai unit kerja/ UPT ]
6 Melaksanakan updating (pembaruan) data kepegawaian unit kerja/ UPT melalui _
aplikasi kepegawaian
7 Menyusun dokumen kehadiran dan ketidakhadiran pegawai -
8 Menyusun draft laporan kegiatan di Eselon IV terkait =
ey Menyusun laporan pelaksanaan tugas N

10 Jak kan tugas kedinasan lain yang diperintahkan pimpinan -

11 Monitoring surat ke Biro K 2

Gambar 8. Formulir SKP Jabatan Pelaksana

c. Contoh Formulir SKP Jabatan Fungsional

SASARAN KINERJA PEGAWAI (SKP)

NO 1. PEJABAT PENILAI NO IL NEGERI SIPIL YANG DINILAI
1 Nama AANG ABU AZHAR, S.Kom 1 Nama TIRTA PRATAMA, 5.Kom
2 NIP 198210122009121002 2 NIP 198703072009121001
3 Pangkat/Gol.Ruang | Penata - IIl/c 3 Pangkat/Gol.Ruang Penata Muda Tk. I - II/b
4 Tabioran Kepala Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi i diatan Pranata Komputer Pertama
Kepegawaian
5 Unit Kerja Biro Kepegawaian 5 Unit Kerja Biro Kepegawaian
TARGET
NO III. KEGIATAN TUGAS POKOK JABATAN AK KUANT/ OUTPUT KUAL/MUTU WAKTU BIAYA
A UNSUR UTAMA
1 | IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI
a | Impl i Sistem Kemputer dan Program Paket
1 Menelaah spesifikasi teknis komponen sistem komputer (0.147/Kali)
2 Mengatur alokasi area dalam media komputer (0.435/Kali)
3 Melakukan instalasi dan atau meningkatkan (up grade) sistem komputer
(0.371/Sistem)
4 Membuat program paket : untuk pengguna Internasional {2.319/Program)
5 | Membuat program paket : Untuk pengguna Nasional (1.160/Program)
5 Membuat program paket : Untuk pengguna antar instansiflembaga
(0.580/Program)
7 Membuat program paket : untuk kalangan sendiri (0.290/Program)
| 8 | Membuat program paket : Paket teknologi internet advanced (0.580/Program)
9 | Membuat program paket : Paket teknologi internet sederhana (0.290/Program)
10 | Melakukan uji coba sistem komputer (0.380/Sistem)
1 Melakukan uji coba program paket : Untuk pengguna internasional
(1.241/Program)
12 | Melakukan uji coba program paket : Untuk pengguna nasional (0.414/Program)
13 | Melakukan uj coba program paket : Untuk pengguna antar instansiflembaga

2)

Gambar 9. Formulir SKP Jabatan Fungsional

Pembuatan SKP

Tahapan pertama dalam pembuatan SKP adalah cetak formulir SKP
Kosong, pada tahapan pengisian sebaiknya dilakukan secara manual oleh
masing-masing pegawai dan disetujui oleh pejabat penilai, tahapan
berikutnya adalah pejabat penilai memasukkan kontrak SKP yang telah
disetujui ke dalam aplikasi PPKPNS. Untuk melakukan entry SKP pilih

menu seperti dibawah ini:

www.peraturan.go.id
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Home M Sasaran Kerja Pegawail (SKR) =

Cetak Formulir SKP Kosong

IFemhua'rﬁn Sasaran Kerja Pegawal I

Penilaian Sasaran Kera Pegawal
Daftar Belum Entry SKP PEI
Rekap Entry SKP
F Rekap MNilai PPEKPNS IEGE
K Daftar Nominatif SKP dan Perilako TPAN

Gambar 10. Menu Pembuatan SKP

Catatan : Penetapan SKP dan targetnya sebaiknya disatukan

pada workshop perencanaan masing-masing unit kerja.

Setelah menu tersebut dipilih, maka akan muncul halaman seperti

pada Gambar berikut:

ECEENN O EReERERE U Perilaku Pegawai  PPKPNS Tubel  Cetak Hasil PPK PNS  UserMgr  Keluar

Pencarian Data Formulir Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

nstansi Bekerja : | Kementerian Kesehatan ¥
Organisosi Kerja : | Sekretariat Jenderal ¥
Satuon Kera : | Biro Kepagawaian v
Satuan Organisasi : | Bagian Mutasi dan Panilaian Kinerja Pegawal ¥
Unit Organisasi : | Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepagawaian ¥
Urit Ketia e
Tahun Penilaian 1| 2016 ¥
Nama T

€ Tambah Data Baru

[

198210122007121002 |AANG ABU ATHAR, §.Kom Kepalc Subbagian Penilgian Kinefje dan Dukungan Informasi Kepegowaion e ;J Q
5,

2 | 198507092015031001 |MUHAMMAD ARSYAD, S.Kom  |Pranata Komputer (Analis Sistem Informasi dan Jaringan] @ r‘ 9
@

3 | 198904072015021001 |ROMARIO PAULLY DENGAH  |Pronata Kemputer Peloksana 050

Gambar 11. Halaman Pencarian Formulir SKP

Toembol TAMPILEKAN berfungsi untuk menampilkan pegawai yang
telah dibuatkan formulir SKP-nya. Tombcl [o berfungsi untuk mengubah
data, tombol ) berfungsi untuk mencetak SKP yang telah dibuat, dan
tombol 2] berfungsi untuk menghapus formulir SKP. Untuk membuat SKP
baru, klik tombcel Tambah Data Baru seperti dapat dilihat pada Gambar
11. Jika tombcl Tambah Data Baru di tekan, maka akan muncul halaman

seperti Gambar berikut:
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Home [EEEEIENNGHERSECENENETGIN  Perilaku Pegawai PPKPNS Tubel  Cetak Hasil PPKPNS  UserMgr  Keluar

Pencarian Data Pegawai

Instansi Bekeric : | Kementerian Kesehatan v
Orgonisasi Kefia o | Sekretariat Jenderal X;
Sctuan Keria | Biro Kepegawaian v
Sotuan Organisasi : | Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai ¥
Unit Orgonisasi : | Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian ¥
Unit Kerio S IR
Tohun Penilaicn :|2018 v
Nama v | Indah Pratiwi

INDAH PRATIWI
1 [NIP Lamao.198110202010012003
NIP Bary.198110202010012003

Anciis Kepegawcian {Anciis Mangcjemen

5.1 Sospol Hubungen -
Kepegowaian) (JFU) /e Internasional

1

Catlatan : Kolom Jabatan fidak boleh kosong, jika kosong silahkan perbaiki data riwayat jabatan terakhir saudara difield "Jabatan Formasi",

Gambar 12. Halaman Pencarian Pegawai

Tombol TAMPILKAN berfungsi untuk mencari pegawai yang akan di
buatkan formulir SKP nya. Setelah data pegawai ditemukan, penyusunan
formulir SKP dapat dilakukan dengan menekan tombol Proses seperti
yvang dapat di lihat pada Gambar 12 sehingga akan muncul halaman

seperti Gambar berikut:

Home Sasaran Kerja Pegawal (SKP) Periiaku Pegawail PPK PNS Tubel Cetak Hasll PPK PNS User Mgr Keluar

Form Entry Formulir Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

Tanggal Pembuctan ; [08-04-2017 |8

I. YANG DINILAY
Nama INDAH PRATIWE, S.IP
NIB 198110202010012003
Pangkat/Gol.Ruang Penata Muda Ti. I - 111/b
Jaboton Analis Kepegawaian (Analis Mangiemen Kepeg:
Unit Keqa ©  Biro Kepegawaian
Il PEJABAT PENILAI
Nemea © AANG ABU AZHAR, S.Kom
NP o 198210122009121002
Pangkat/Gel Ruang Penata - /¢
Jabetan ©  Kepals Subbagian Penilalan Kinerja dan Dukuni
Unit Kera Biro Kepegawaian
ATASAN PEJABAT PENILAI
Nema ¢ Drs. YULIKARMEN, M.Kes
NP 196407151986031 005
'ongkat/GolRuang :  Pembina Tk. I- IV/b
Jabotan Kepala Bagian Mutasl dan Penllaian Kinerja Peg
Unit Kedo = Biro Kepegawaian

LANJUTKAN

Gambar 13. Halaman Entry Formulir SKP

Kolom Nama, NIP, Pangkat dan Gol.Ruang, Jabatan, dan Unit Kerja
pada bagian II (Pejabat Penilai) akan secara otomatis terisi sesuai dengan

data pejabat penilai yang melakukan login, namun bisa diubah sesuai

data yang benar. Tombol “ berfungsi untuk melakukan pencarian atasan

www.peraturan.go.id
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pejabat penilai secara otomatis atau dapat juga diisi secara manual sesuai

data yang benar. Setelah semua data terisi dengan benar, tekan tombol

LANJUTKAN untuk menyimpan dan melanjutkan proses pembuatan
formulir SKP. Setelah tombol tersebut ditekan, akan muncul halaman

seperti Gambar 14, 15, dan 16 berikut:

a. Contoh Formulir Entry SKP Jabatan Struktural

Home

Sasaran Kefja Pegawal (SKP)

Perilaku Pegawal

Form Entry Formulir Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

PPK PNS Tubei

Cetak Hasll PPK PNS

User Mgr Keluar

Dot dibuat oleh - AANG ABU AZHAR. 5.Kom
Peds tenggal | 22 Febreari 2017
Buku!: 10:57:15

NO |l PEJABAT PENILAI NO Il PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI
i |Nema Ors, YULIKARMEN, M.Ees 1 Nama AANG ABU ATHAR. 5. Kom
2 [N 196407151986031005 2 NP 19821 0122009121002
3 |PongkotiGol.Ruang |Pembina-IVio 2 Pongkol/Gel.Ruang  |Pencia-li/e
4 |iobatan Kepcic Bogion Mutasi dan Penilcion Kineqo 4 |iocbotan Xepala Subbogian Penilgion Kinerja dan
Pacowai Dukungen Infarmesi Kepagowaion
5 Bro Kepegowaion § |unit Kera

tan Subbogian Penilakan K
Kapagawsian bardasarkan Rensans Oparasienal Bagian
1 Paniigian Gnera wal don keterntucn yang berdaku
sebogai pedoman peloksoroon tugas

14

Laporar

Biro Kepegowaion

Bulan o

Membagi fuges keooda bowohan di ingkungaen Subbagian Penilgion

iGrede dan Dokungan Informos Kepegawaion ietuai dengan beben
kero don fanggung jowabnya masing-masing untuk kelancaran
peicksancan tugas

Menyelia pekerdoon pegewel di ingkungon Subbagion Penilaien
iinero don Dukungan Informos! Kepegowoion sefiop soof sesugi
dengon fuges don tonggung jowab yorg diberikan agor peketioan
berickan ferfib dan loncar

Melgkukon urusan pengeicioan penidoion kinefo pegowa
Kementenan Kesshaton sesuai dengen percturan yang beraku

Laporar

100 12 Bulan 0

n

Melakukan pengeleioon don pemelihoraan bosi dote kepegowaion
Kemanterian Kesehatan

Laporar

Bulan || 0

Mefokukon pengeloioon don pemelihoroon oplkosi sistem penilcian
kinena pegowai Kemenienan Kesehaton

Laporar

100 12 Bulan 0

Melakukan pengeloican dan pemelihcracn opikas sittem informes
kepagawaion di inglungan Kemanierdon Kessholan

15

Laporar

100 Bulan 0

Gambar 14, Halaman Entry Formulir SKP Struktural
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b. Contoh Formulir Entry Jabatan Pelaksana

Home

Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

rilaku Pegawai

Form Entry Formulir Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

PPK PNS Tubel

Cetak Hasil PPK PNS

User Mgr  Kel

Dota diouet oleh : AANG ABU ATHAR, 5.Kom
Poda tengge! : 8 Desember 2017

Puleul - 18:11:37

NG |l PEJABAT PENILAI NO |ll. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI

1 |Nama AANG ABU AZHAR, 5 Kom T |Nama INDAH PRATIWI, 5.1P

2 |NIP 198210122009121002 2 NP 195110202010012003

3 Pangkat/Gel.Ruang  |Penata - llic 3 Pangkat/Gol.Ruang  |Penata Muda Tk.1- i/

4 |lobatan Kepalo Subbagian Penilaian Kinefo dan 4 |labaton Analis Kepegowaian [Analis Manajemen

Dukungan informasi Kepegowaion Kepegowaion]
G Unit Kerja Biro Kepegawaion & Unit Kera Biro Kepegawaion

Ienyusun draft formasi kebutuhan pegawai unit keraf UPT setiap
tohun anggaran

Meloksanokon proses kepegowecion sesuci ketentuan dan

2 kebutuhan pegawai baik melalui aplikosi kepegawaion maupun -
secara monual
henyusun draft surat pengaonter dan menyiapkon dokumen
3 pendukung dalom rangka pengurusan dokumen kepegawaoicn bak -
secara berkala maupun insidentil
Melaksanakan pendokumentosian produk kepegawaian di
4 | =E T %
ingkungan unit kerjo/ UPT
5 [Menyusun dokumen informasi pegawai unit kerda/ UPT -
4 Melaksanokan updating (pemboruan) data kepegowaion unit %
kenc/ UFT melclui aplikasi kepegawaion
T Menyusun dokumen kehaodiran dan ketidakhadiron pegowai -
8 Menyusun draft laporan kegiotan di Esslon IV terkait -
9 Menyusun loporan pelaksanaan fugos -

Gambar 15. Halaman Entry Formulir SKP Jabatan Pelaksana

¢. Contoh Formulir Entry Jabatan Fungsional

Home

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) EEECIE AR BT

Form Entry Formulir Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

Pranata Komputer Penyelia | Pranata Komputer Pertama

PPK PNS Tubel

Cetak Hasil PPK PNS  User Mgr  Keluar

Pranata Komputer Muda

Data disuot oish - AANG ABU AZHAR, S.Kom
Pado tanggal - 3 Apnil 2017
Pukul : 11:18:38

NO |1 PEJABAT PENILAI NO  |Il. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAL
1 Nama AANG ABU ATHAR, 5.Kom 1 Nama TIRTA PRATAMA
2 |NIP 198210122009121002 2 |NIP 19670307 2009121001
3 |Pongkat/GelRuang [Penata-lilfc 3 |Pangkot/GolRuong |Penato Muda-liljo
4 |lobagian Kepala Subbogion Peniigion Kinero dan 4  |Jobaton Pranaia Komputer Perfama
Dukungan Informasi Kepegowgicn
5 |Uni kena 2o Kepegowsion 5 |UnitKero Zire Kepegawaion

UNSUR UTAMA

FAPLEMENTASE SIBTEM INFORMAS!

a [Implementasi Sisiem Kompuiter don Progrom Paket

Meneloah spesifikasi teknis komponen sistem komputer
10.147 /K o]

Mengatur alokas area dalam media kormputer (0 435/K o)

%)

o

komputer [0.371/Sistem)

Melakukon instalosi don afau meningkctkon (up grode] sstem

Membuat program paket - untuk pengguna Internasional
12.319/Program]

s

hMembuat progrom paket : Untuk pengguna Masional
[1.160/Programj

o

Membuaot progrom poket : Untuk pengguna antar

o

instarisiflembaga {0.580/Program)

Gambar 16. Halaman Formulir Entry SKP Jabatan Fungsional
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Sasaran Kerja Pegawai (SKP) Perilaku Pegawai PPK PNS Tubel  Cetak Hasil PPK PNS UserMgr  Keluar

Form Entry Formulir Sasaran Kinerja Pegawai {SKP)

Data diouet cleh : AANG ABU AZHAR, §.Kom
Poda tonggal : 8 Desember 2017
Pukul; 1&11:37

NO  [I. PEJABAT PENILAI NO  [Il. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI
1 |Nama AANG ABU ATHAR, 3 Kom 1 |Nama MDAH PRATIWI, 5.1P
2 NP 198210 2 (NP 198110202010012003
3 Pangkot/Gol.Ruang  [Penaia - llifc 3 Pangk Penata Mudo Tk. | - i
4+ |lobaton Kepala Subbagian i 4 |iooatan Analis Kepagawaion [Analis Mangjemen
Dukungal ormasi Kepsgowaion Kepegawaicn)
3 Unit Keria Biro Kepegawaicn 5 Unit K=ria Biro Kepegawaian

Il KEGIAT

1 Menyvsun draff formasi kelbutuhan pegawei unit kerja/ UPT setiap
tahun anggaran

| KuALmuTy Bl

Meloksanokon proses kepegowaion sssuci ketentuan dan
2 |kebutuhan pegowai baik melolui aplikasi kepegowaian maupun
secara maonual

henyusun draff surat pengantar dan menyiapkan dokumen
3 pendukung dalom rangka pengurusan dokumen kepegawaian baik
secara berkala moupun insi

=nti

N Melaksanakon pendokumentasian produk kepegawaian di
ingkungan unit kera/ UPT

3 |Menyusun dokumen informosi pegawasi unit kerfal UPT

Melaksanaker updoting {pembaruen) date kepegowdion unit
keral UPT melalui aplikasi kepegowaian

7 Mernyusun dokumen kehodiran dan ketidokhadiran pegawoi

&  |Menyusun draft laporan kegiatan di Eselon IV terkait

2 |Menyusun loporon peloksanaon fugos

10 |Melaksanakon tugaos kedinasan lain yeng diperintahkan pimpincn

ng surat ks Birs Kepegowsiar

GIATAN ]|

n:* AK Bogi PNS yang memangiu jobatan fungsional terientu

Gambar 17. Kelom Entry Tambah Kegiatan

Menu TAMBAH KEGIATAN seperti Pada Gambar 17 berfungsi untuk
menambahkan kegiatan tugas pokok jabatan apabila terdapat tugas
terkait jabatan yang akan dikerjakan selama satu tahun berjalan tetapi
helum ada di daftar. Setelah semua data selesai dimasukkan, tekan
tombol SIMPAN untuk merekam semua data vang telah dimasukkan.

Kegiatan tugas pckck jabatan vang muncul pada halaman cetak

hanya kegiatan vang telah diisi targetnva.
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SASARAN KERJA PEGAWAI

NO 1. PEJABAT PENILAI NO II. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI
1 Mama AANG ABU ATHAR, 5.Kom 1 Mama TIRTA PRATAMA, S.Kom
2 MIP 196210122009121002 2 NIP 196703072009121001
3 Pangkat/Gol.Ruang | Penata - Illfc 3 Pangkat/Gol Ruang Penata Muda - IIlfa
4 Tabatan Kepala Sui_:bag@n Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi 4 TJabatan Pranata Komputer Pertama
Kepegawaian
5 Unit Kerja Biro Kepegawaian 5 Unit Kerja Biro Kepegawaian
TARGET
il e il A A KUANT/OUTPUT KUAL/MUTU WAKTU BIAYA
1 Membuat program paket : Untuk pengguna Nagional (1.160/Proegram) 2.32 2 Program 100 12 Bulan ~
2 Membuat program paket : untuk kalangan sendiri (0.200/Program) 0.58 2 Progratn 100 12 Bulan
3 Melakukan uji coba program paket : Untuk pengguna nasional (0.414/Program) 0.828 2 Program 100 12 Bulan
4 Melakukan uji coba program paket : Untuk kalangan sendiri (0.046/Program) 0.092 2 Program 100 12 Bulan
k) Membuat dokumentasi program paket (U.3U5/Dokumen) bl 2 Dokumen W 1< Bulan
[ Mengimplementasikan rancangan database (0.652/Rancangan) 5.216 8R 100 12 Bulan
7 Mengatur alokasi area database dan media komputer (0.347/Kali) 4.164 12 Kali 100 12 Bulan
B Membuat otoritasi akses kepada pemakai (0.004/Simpul) 0592 110 Simpul 100 12 Bulan
9 Memantau dan mengevaluasi penggunaan database (0.186/Kali} 2232 12 Kali 100 12 Bulan
10 Malaksanakan duplikasi database (0.155/Kali) 1.86 12 Kali 100 12 Bulan
11 Malakukan pencarian kembali database (0.154/Kali) 1.848 12 Kali 100 12 Bulan
12 Membuat laporan kej: {anomali) sisterm jaringan komputer (0.115/Lageran) 1428 12 Laporan 100 12 Bulan
13 Membuat rancangan rinc sistem informasi (1.229/Sistem) 3.687 3 Sistem 100 12 Bulan
bangkan dan atau k ringi istem informasi
1 o jal
1% (0.737/Sistem) 2211 3 Sistem 100 12 Bulan
Mengembangkan dan atau meremaiakan program paket : Untuk penaguna nasional .
15 dan telah terbukti di kan secara nasional (0.696/Program) 0.6% 1 Program 100 12 Bulan
Mengembangkan dan atau meremajakan program paket : Untuk pengguna di kalangan
i intansi sendiri dan telah terbukti (0.174/Program) 05522 5 Program 100 13 Bulan
Mengajar atau melatih bidang teknologi informasi pada unit-unit arganisasi pemenintah
17 (0.030/Jam Pelajaran) D.48 24 Jam 100 12 Bulan
15 | Melaksanakan updating (pembaruan) data kepegawaian unit kerja/UPT melalui aplikasi 12 Laporan w0 i
19 Melaksanakan kegiatan penerapan SO 9001:2015 = 3 Laporan 104 12 Bulan
20 Melaksanakan proses migrasi data kepegawaian sesuai SOTK UPT Baru > 1 Laporan 100 1 Bulan
Melaksanakan kegiatan Assessment Jabatan Pelaksana dan Fungsional di Lingkungan
2 Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan Alapirad 1 i il
22 | Menyusun laporan lugas. = 12 Laporan 100 12 Bulan

o 9 Januari 2017
Pejabat Penilai Pegawai Negeri Sipil yang dinilai

AANG ABU AZHAR, S.Kom TIRTA PRATAMA, 5. Kom
MIP.198210122009121002 WIP, 198703072008121001

Gambar 18. Halaman Formulir SKP yvang telah dibuat

3] Penilaian SKP
Penilaian capaian SKP Pegawai diukur dengan membandingkan
antara realisasi pada akhir tahun dengan target berdasarkan aspek
kuantitas, kualitas, waktu dan biaya (khusus Pejabat Eselon I, Eselon II,
dan Kepala Satuan Kerja) yang disusun di awal tahun.
Untuk melakukan proses penilaian SKP pilih menu seperti gambar

dibawah ini:

S0l Sl Sasaran Kerja Pegawal (SKE) R iELERE ENET

Cetak Formulir SKP Kosong

nerja Pegawai (.

Pen Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai

I Penilzian Sasaran Kerja Pegawai l
Daftar Belum Entry SKP .
Rekap Entry SKP . E
Rekap Nilaj PPKPNS . =
Daftar Nominatif SKP dan Perilaku i L ' :
CURITOrgarisas | ®

Gambar 19, Menu Penilaian SKP

www.peraturan.go.id
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Setelah menu tersebut dipilih, maka akan muncul halaman seperti

pada Gambar berikut :

Pencarian Data Penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

Instansi Bekeric : | Kementerizn Kesehatan v
Crgonisast Sekretariat Jenderal v
Biro Kepegawaian v

Bagian Mutasi dan Penilzian Kinerja Pegawai ¥

Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian v
v

Takhun Penilaian = |.2016 ¥

Nama ¥ | firta pratama

TAMPILKAN

I €D Tambsh Data Baru I
™ No NIP Nama Jabalan Tindokan
1 i Vi TIRTA PRATAMA Francta Komputer Perlama S0 0

Gambar 20. Pencarian Data Pegawai

Tombol TAMPILKAN berfungsi untuk menampilkan pegawai vang
telah dibuatkan Penilaian SKP-nya. Tombol [0 berfungsi untuk mengubah
data Penilaian SKP, tombol 2 berfungsi untuk mencetak hasil Penilaian
SKP yang telah dibuat, dan tombol ©] berfungsi untuk menghapus data
Penilaian SKP. Tombol Tambah Data Baru berfungsi untuk membuat
atau menambah Penilaian SKP baru. Jika tombol Tambah Data Baru di

tekan, maka akan muncul halaman seperti Gambar berikut :

Pencarian Data Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

Instansi Bekeric : | Kementerian Kesehatan b

Crga Kerc - | Sekretariat Jenderal v
Sotuan Kefa : | Biro Kepegawaian r

Sotuan Organisasi - | Bagian Mutasi dan Penilzian Kinerja Pegawai ¥

: | Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian v

v

Nama ¥ | firta pratama
] ] | St —rrrra—
[ [TIRTA PRATAMA [Pencte Muda - iz |Prancte Kemouter Perlama | proses | print Bahen |

Gambar 21. Halaman Tambah Data Pegawai

Tombol TAMPILKAN berfungsi untuk mencari pegawai yang akan di
buatkan Penilaian SKP-nya. Pegawai yang muncul adalah pegawai yang
telah dibuatkan Formulir SKP nya. Setelah data pegawai ditemukan,
Tombol Print Bahan berfungsi untuk melihat butir kegiatan yang sudah

dimasukan, Penilaian SKP dapat dilakukan dengan menekan tombol
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Proses seperti yang dapat di lihat pada Gambar 21 diatas, sehingga akan

muncul halaman seperti Gambar berikut :

Form Entry Penilaian Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

omputer Perams

: : phita Keoaaougion
Jangks Woktu Peniaian :I i v || Januari v || 2017 v |sd | 3L v || Desember ¥ | 2017 ¥ I
NG| - SASARAN KERJA YANG AKAN| FARGET AR REALISAS]
DICAFAI Kuant/ Output |Kual/Mutu Waktu Biaya Kuant/ Output |Kual/Mutu Waldu
1 | 2 3 4 = & 7 £l ¢ 10 1
0 3 Progran| 100 12 Bulzn [1] Progran Bulan
oba program
lengan sendiri |0 3 Progran|| 100 12 Bulan 1] Progran Bulan
0 15 Laporar | 100 12 Bulan 0 Laporar Bulan
1] 3 Buku 100 12 Bulan ||0 Buku Bulan
a ] Rancan/|| 100 12 Bulan Li] Rancam Bulan
[} 3 Kali 100 12 Bulan [0 Kali Eulan
0 440 Simpul 100 12 Bulan [1} Simpul Bulzn

Gambar 22. Halaman Penilaian SKP

Yang perlu dilakukan dalam pembuatan SKP adalah:

a. Memasukkan Periode Penilaian

b. Memasukkan realisasi hasil pekerjaan dari setiap sasaran kerja, pada
tahapan ini sering kali terdapat perbedaan nilai antara target vang
telah dibuat dengan realisasi yang dicapai, maka yang dilakukan
adalah merubah nilai pada target disesuaikan dengan nilai realisasi
vang didapat.

c. Memasukkan tugas tambahan {(apabila ada), Tugas tambahan yang
ditambahan pada menu penilaian SKFP adalah tugas vang diberikan
oleh kepala unit kerja vang ditambahkan saat tahun berjalan yang
sesuai dengan tugas pokok ataupun tugas yang diberikan
berdasarkan surat keputusan Kepala Satuan Kerja, pekerjaan
bersifat sementara dan tidak dikerjakan sepanjang tahun.

d. Memasukkan kreativitas/unsur penunjang (apabila ada), kreativitas
harus diakui dan bermanfaat baik oleh unit kerja, instansi, maupun

negara.
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Menerapkan rancangan

0.584

Rancan

100

Bulan

0.584

Rancan

95

12 Bular

5 |Melakuka
{0.23%/Kali)

meniiering aksss

2.868

Kali

100

Bulan

2.868

Kali

85

12 Bular

Membuat dokume
10.|pengguna sistem
komputer (2

aringan
fDokumen)

33.636

Dokurme

100

12

Bulan

33.636

Dokumg

85

12 Bular

Mengembangkan dan atau
meremajakan program paket
Untuk pengguna di kalangan

‘i si sendiri dan telgh
dligu
rogram|

Tero
[0.174

0.322

Pregran

100

Bulan

0.322

Pregran

83

12 Bular

Il. TUGAS TAMBAHAN DAN
KREATIVITAS /UNSUR PENUNJANG

f=h TugCS Tamizahan

Tim I50 9001:2008 Biro Kepegawaiar

Tim Verifikasi Berkas Pensrimaan ASh

Tim WBK Biro Kepegawaian

Tim Pra Operasional Haji Bidang Kese

Tim Website Terpadu Kemenkes

. Kreativitas/Unsur Penunjang

Gambar 23. Menu Entry Kegiatan Tambahan

Setelah Tugas pokok dan tugas tambahan selesai dilakukan penilaian

tekan tombol SIMPAN kita diarahkan ke halaman pratinjau seperti dapat

dilihat pada Gambar 24.
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Form Entry Penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)
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Doto dicuot csh : AANG ABU ATHAR. 5.Kom

Podo tanggot - 15-01-2017

Fukul 2 10015:12
TIRTA PRATAMA
Q3072007121001
r Pertorma
Jon “ka‘ Wokiu Peniloion 31 Desember 2016
TARGET REALISAST MILAIL
no| 5 ‘SA"W“‘“' IDFEEJP'::ANG AR [ Roant] [ T e & A Ruant] | ] Biava| PERHITUNGAN| CAPATAN
Output alf cl aya Output alf Mu £l aya SKP
2 1 o 15 1 FE] T
Melakukan instalasi dan ataw
.| meningkstkan {up grads) St L TR 2 1z _ e : A 1z _ e o
= | sictem komputer 1.855 | 57 Sistem 100 Buslan 1,855 | 5 Sistem 86 Bulari 262 733
{0.37 )
Mezlakukan deteksi dzn atau
memperbaiki keruskan sistem | I . 12 _ - iy - 12 . i
= komputer dan stau peket 22 T2 g Bulan i Taikall - Bulan S
program (0,305 Kali)
Mengatur alokasi area 13 1z
3. | database dan media 4104 12Kali o Pulan - | 4ie4| 22Kl ] Eulan = 282 8733
komputer {0,347/ Kali) .
2 iﬁé;z‘ig . 1.2 ) 100 17 = St a5 iz - 261 87
{0.004/Simpul) Simpul Euslan Sirnpul Bulan
Memantau dan mangevaluasi 12 13
5. | penggunasn datsbass 2232 | 12kl 00 Eu; ol - |zl 85 EL_EH - 261 87
{0.186/Kali)
& | Mebkmnalan dopdiad 186 | 12kl 100 2| s | 12kl 3 2 = 262 8733
Bulan Eulan
Melzksanskan parpindzhan
7: | dan perangicat Il yang pE36| 2 Kal 100 12 - | os3s| 2kl 85 i2 - 261 87
yang baru Bulzn Bulan
{ zm)
Menerapkan rancangan P 12 2 12
B. ?wrrf:gn.:ms:_slstanl'n Ja.'lr‘gan_ . 0,584 Rancangan 100 Buslan = 0.584 Rancangan a5 Bulan = 262
komputer (0,252 /Rancangan)
Melakukan monikoring aksas | . 12 y 1z
- A £ 12 i x ’ 1 = 261 7
9. (0.239/Kali) 2868 Kali 0o Baslan 2.868 2 Kali 85 Bulan ) g
Mambust dokumentas: 5 13 P 1z
10.| pengguna sistem jaringen \ EEN It 100 B.E ol 7 1335%8| pomen 85 Eugr. - 261 87
komputer {2,503/ Dokumen)
Mengambangkan dan stau
mearemajakan program paket
- | + Untul pangguna di ; 3+ niz 12 = | g s 12 = L
. kalangan intansi sendiri dan 0322 Frogram 160 Buslan 0522, v o Bulan B
telah kerbukti digunalan
{0.174/Program
IL TUGAS TAMBAHAN
DAM
KREATIVITAS/UNSUR
PEMUNIANG
& Tugas Tambahan
Z i Berkas Penerimaan ASH dilingkungan Pemda dari PTT Kemenkes
3. Tim WEK Biro Kepagawaizn Z
4. Tim Pra Operasional Haji Bidang Kesshatan di Arab Saudi
E. Tim Website Tarpadu Kemenkes
. KreativitasUnisur
Penunjang
89.15
CAPAIAN SKP (Baik)

[ CETAK PEMILAIAM SKP |

Gambar 24. Halaman Pratinjau Penilaian SKP

hicleh : AAMNG ABU ATHAR, S.Kom

Podo tanggol : 08-12-2017
Fukul - 19:10:57

Pada hasil pratinjau terlihat beberapa target yang tercoret dan ada
milan baru, ini adalah hasil dari perubahan yang dilakukan pada saat

pengentrian

realisasi

vang dikarenakan terdapat perbedaan

pembuatan target dan realisasi yang didapat.

saat
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Bila tidak ada kesalahan dalam proses penilaian SKP maka dapat
dipilih menu Cetak Penilaian SKP.

PENILAIAN SASARAN KERJA PEGAWAT
TIRTA PRATAMA
19870307201 1001
Penata Muds - Iz
Pranalz Kompute Petama
Bird Kepegawaizh
Jangka Waktu Pendzian 1 Januar 2016 5.4 31 Desenber 2016
TARGET REALISAST
NILAT CARATAN
no 1. SASARAN KERJA YANG AKAN DICAPAL AK N AK 1 PERHITUNGAN
Sntl | i | okt | v fuentl | oottt | waktw | B
; 7 7 . : : T y W w |4 = "
1. | Melakkan instalasi dan atau meningkatkan {up grade) sistem komputer (0 istem) 1855 5% Sistem 100 EE\I'H 185 5 Sistem % !G‘z_r‘ L mn
2, | Meikukan dotasi dan stay mempertik kenuskan sistam komputer dan stau pakt program (0.305/Keé) 1% ki 1w Ed‘%n T 12k % gﬁ« - ® wn
3, | Mengstur siokssi area database dan media kompuRer (0.347/Kall A1 12Kal 100 HJ‘EH 41 12 el % N‘:‘EF“ - > 73
4. | Membusgt otontas| akses kepada pemakal (0.004/Simpal] 12 300 Simpul 100 EA}\;H 12 300 Gmpu L] B;\iﬂ %1 o
5. | Memantau dan menpevatuas penggunaan detebese (0.186/Kal un 12 Kali 100 Bulan 2 12 Ko [ Bulan Fol o
e o . - 1 3 i 5 =
5, | Melaksanakan duplizast database (0.155kal) 188 i) 100 Gulan 188 £ ] B 62 LiEs]
7. | Mtiaksanakan perpindanan dan perangkat inak vang fama ke vang ban (0.418/Sistem) 2K 100 E\.‘l\liﬂ 0836 2Kl 1] a;id %1 o
8. | Menerapken rencangan konfigures sstem aringan komputer (0.293/Rencangan) 0584 | 2Rancangan it Ej‘iﬂ - | 038 | 2Rancengan ] g;é“ . b1 255}
i ahees (0239/xal) 208 1 o 12 2k = 2
9. | Melakukan monrtoring akses (0.239/K3H) 2858 zKl e B 2968 Lz 8 Bulan % 6l w
10. | Membaa dokurientes pengguna st arogan kompute (2803 /Dosure) 12 Dokumen | 386 | 12 Doluen 8 il #i ]
41 | Mengambangkan dan atau meremajakan program paker : Untuk pengguna di kalangan intans| sendin dan telah terbukt digunakan & praata ] 1 o s 12 .
1 | @7uprogram) 052 | 3% progeam 10 fin 0s2 | 3FmeEn [ s | 1 e
11, TUGAS TAHBAHAN DAN KREATIVITASUNSUR PERUNJANG
L TimISG 9001:2008 Biro Kepegawaian
2. TimVerfika! Beras Penarman ASN diingiungan Pamda dan FTT Kemenkes
3, TmViBK Eno Kegeganaian H
4, Tim Pra Operasional Hajl Bidang Kasehatan di rab Saud)
5. TimWebske Terpadu Kemankes
b KpeatiRag/Usur Pe p—
8.15 |
CAPAIAN SKP (Baik)

31 DssEmber 2016
Pajabal Pania

BANG ABU AZHAR, SKOM
NIP.158210122008121002

Gambar 25. Halaman Cetak Penilaian SKP

Nilai angka terhadap capaian SKP Pegawai Negeri Sipil dinyatakan

dengan sebutan dan angka sebagai berikut:

o

. Sangat Baik : 91 ke atas

b. Baik : 76 - S0

c. Cukup : 61-75

d. Kurang : 51 - 60

e. Buruk : 30 ke bawah
Capaian SKP dapat diberikan lebih dari 100 apabila melakukan tugas
tambahan dan/atau kreativitas.
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4)

Daftar Belum Entry SKP
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Untuk mengetahui pegawai yang belum membuat SKP Pejabat Penilai

dapat memilih menu seperti gambar berikut:

Home

Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

Cetak Formuil

ir SKP Kosong

Daft: Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai SKP
Penilaian Sasaran Kerja Pegawai
I Daftar Belum Entry SKP
i Rekap Entry SKP
Rekap Nilal PPKPNS -

Daftar Nominatif SKP dan Perilaku

T e e

Gambar 26. Menu Daftar Belum Entry SKP

Perilaku

Setelah memilih menu tersebut maka pejabat penilai dapat memilih tahun

penilaian seperti gambar dibawah ini:

R Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

Daftar Pegawai Yang Belum Membua SKP

Satuan Kerja
Satuan Organisasi
Unit Organisasi
Unit Kerja

Tahun Penlialan

: | Biro Kepegawaian v
: | Baglan Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawal ¥
* | Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian ¥

v

112016 ¥

TAMPILKAN

Perilaku Pegawai PPK PNS Tubel Cetak Hasil PPK PNS User Mgr  Keluar
Instansi Bekerja Kementerian Kesehatan ¥
Organisasi Kerja i | Sekretariat Jenderal »

1 198811132015031002 SEBALT LESTIANTORO, ST Pranata Komputer {Analis Sistem Informasi dan Jaringan) Buat SKP
198709132010122002 ROLLA DEVINA, 5.IP Analis Kepegawalan (Analls Manajemen Kepegawalan) Buat SKP
197812202006041003 TAUFIK WAL HIDAYAH Pranata Komputer Pelaksana Lanjutan Buat SKP

Gambar 27. Menu Tampilan Belum Entry SKP

Setelah Pejabat Penilai mengetahui pegawai yang belum dibuatkan

SKP maka Pejabat Penilai

melakukan proses penilaian.

dapat memilih menu

www.peraturan.go.id

tindakan untuk




5)

Hasil Rekap Entry
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Untuk mengetahui hasil rekap entry SKP setiap tahunnya kita dapat

memilih menu seperti gambar dibawah ini:

Home Sasaran Kerja Pegawai (SKFP)

Cetak Formulir SKP Kosong

Rek: Pambuatan Sasaran Kerja Pegawal

Penilaian Sasaran Kerja Pegawai

Daftar Belum Entry SKP

I | Rekap Entry SKP ]

Rekap Nilal PPKPNS

Daftar Nominatif SKP dan Perilaku

Gambar 28. Menu Rekap Entry SKP

Perilaku Pegawai

Setelah memilih menu tersebut maka akan diarahkan langsung ke

menu rekap SKP dan dapat memilih tahun penilaian yang akan dilihat

seperti gambar dibawah ini:

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) Perilaku Pegawai PPK PNS Tubel Cetak Hasil PPK PNS User Mgr Keluar

Rekap Entry SKP

Organisasi

Tahun Penil

Instansi Bekerja

Keria

sSatuan Kera

lgian

Kementerian Kesehatan v
Sekretariat Jenderal

: | Biro Kepegawaian
12016 ¥

TAMPILKAN

Baglan Pengadaan Pegawal

2 |Bagion Mutasi dan Penliaian

Kinefja Pegawal

40

3 |Bagian Pengembangan Pegawai

37

4 |Bagian Disiplin dan Kesejahteraan Pegawai

39

Total

154

nlo|l=|o|=

Gambar 29. Tampilan Rekap Entry SKP

www.peraturan.go.id
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6) Rekap Nilai PPK PNS
Untuk mengetahui Rekapan Nilai PPK PNS dapat memilih menu

seperti gambar dibawah ini:

Home Sasaran Kerja Pegawai (SKP) Perllaku Pegawsg

Cetak Formulir SKP Kosong

Reke Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai P! Kerja PNS

Penilaian Sasaran Kerja Pegawal
Daftar Belum Entry SKP
Rekap Entry SKP

|| rekap Nilai PPKPNS |

Daftar Nominatif SKP dan Perilaku

Gambar 30. Menu Rekap Nilai PPKPNS

Rekap Nilai PPK PNS berfungsi untuk melihat jenis penilaian yang

terekap pada setiap satuan kerja seperti gambar dibawah ini:

Rekapan Pengisian Penilaian Prestasi Kerja PNS

Instansi Bekerja : | Kementerian Kesehatan ¥
Organisasl Kerja : | Sekretariat Jenderal 1]
Satuan Kerja * | Biro Kepegawaian i
Tahun Penilaian 1| 2016 ¥
1 [Biro Kepegawaian 157 0 158 0 0 3

Gambar 31. Tampilan Rekap Nilai PPK PNS

7) Daftar Nominatif SKP dan Perilaku

Untuk mengetahui daftar nominatif SKP dan prilaku dapat memilih

menu seperti gambar dibawah ini:

RN Sasaran Kerja Pegawai (SKP) RS ELORYT

Cetak Formulir SKP Kosong

Daft Pembuatan Sasaran Kerja Pegawai
Penilaian Sasaran Kerja Pegawali
Daftar Belum Entry SKP
Rekap Entry SKP
Rekap Nilai PPKPNS

Daftar Nominatif SKP dan Perilaku ‘I

Gambar 32. Menu Daftar Nominatif SKP dan Prilaku

www.peraturan.go.id
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Rekap Daftar Nominatif SKP dan Perilaku berfungsi untuk melihat
hasil penilaian yang terekap pada setiap satuan kerja seperti gambar

dibawah ini:

Daftar Nominatif SKP Dan Perilaku

Instansi Bekerja | Kementerian Kesehatan v

Organisasi Kerja * | Sekretariat Jenderal ¥
Satuan Kerja : | Biro Kepegawaian ¥

Tahun Penilaian 2016 ¥

TAMPILKAN

) Cetak

drg. MURTI UTAMI, |Kepala Blro
MPH Kepegawaion
Kepala Bagian
Mutasi dan Peniloion
Kinerja Pegawai
Kepala Bagian
3 [197107072001122001|drg. WILDAN Pengembangan
Pegawal

drg. MOH.NUR Kepala Bagian

4 1196410211992121001|NASIRUDDIN, M.  |Pengadaan

Kes. Pegawai

Kepala Bagian
TANTI SISWANTI,  |Disiplin dan

SKM, M Kes Kesejahteraan

1 [196605081992032003

Drs. YULIKARMEN,

2 |196407151986031005 MEes

5 [194211021986032002

Gambar 33. Tampilan Daftar Nominatif SKP dan Perilaku

C. Penilaian Perilaku Kerja Melalui Aplikasi PPKPNS
Tahapan selanjutnya setelah proses penilaian SKP selesai dilakukan
adalah melakukan penilaian Perilaku Kerja. Untuk melakukan penilaian
Perilaku Kerja pada aplikasi PPKPNS, dapat dilakukan dengan mengakses
menu Perilaku Kerja seperti pada Gambar di bawah ini.
Home Sasaran Kerja Pegawal (SKP) WECUIFTIMCEREVEN  PPK PNS Tubel  Cetak Hasil PPK PNS  UserMar  Keluar

Pencarian Data Perilaku Kerja

Instansi Bekarja : r I
Organisast Kerja A

Satvan Kerja o

Satuan Organisasi i e

Uit Crganisast ol

uUrit Kerja A

Tahun Penilolan 3 v

Mama v

Gambar 34. Menu Penilaian Perilaku Kerja

Setelah menu Perilaku Kerja dipilih, maka akan muncul halaman

pencarian data perilaku kerja seperti Gambar di bawah :

www.peraturan.go.id
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Home  Sasaran Kerja Pegawai (SKP) REEEIORSEGEVEN  PPK PNS Tubel  Cetak Hasil PPK PNS  UserMar  Keluar

Pencarian Data Perilaku Kerja

Instansi Bekerja Kementerian Kesehatan v
Orgarisasi Kerja Sekretariat Jenderal v
Satuan Kerja : | Biro Kepegawaian v
Satuan Crganisasi : | Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai ¥
Unit Qrganisasi i Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian ¥
Unit Keria s
Tahun Penilaian
Nama v

mbah Data Baru

1 | 196312021984031002 SUKMO IRIANTO Avsipcn's Penyelia 1 Q% 0
2 | 198703072009121007 |TIRTA PRATAMA Pranata Kemputer Perfama 20
3| 197208061998031004 [R. YUSTIN YUHANA, S.Kom Pangslola Pengadaan Barang /Jasa [Analis Pengslola BIN) 020
4| 198208242008012005 |ARLINDA, AMd Pengolah Data 020
5 111262010121002 |HILMAN ARBIANTOMY, SE Pangelola BMN ° @ o
& | 198412032008011008 |EFNU KRISWANTORO. S. KOM Penata Laporan Keuangan Q% 0
7 | 199107022014022004 |AYU LESTARI, A.Md. Varifiator Keuangan %0
8 | 198604022014022003 |RESTU YUDHI HARTANTI, A.Md. Veriflkator Keuangen ° @ o
9 | 198010102008122002 |SRIDWI ASTUTL. Amd Analis Kepegowaian Pemula (Pengadministrasi Kepegawaian) ° @ 0
10 | 198706032009121004 |HOTMADA PARLINDUNGAN §, S.Sos Anadlis Kepegawaian {Andlis Manajemen Kepegawaian) ° @ 0
T 25

Gambar 35. Halaman Pencarian Pegawai

Tombol TAMPILKAN berfungsi untuk menampilkan pegawai yang
telah dibuatkan penilaian perilaku kerjanya. Tombol [0 berfungsi untuk
mengubah data penilaian perilaku kerja, tombol ) berfungsi untuk
melihat hasil penilaian perilaku kerja yang telah dibuat, dan tombol 9]
berfungsi untuk menghapus data penilaian perilaku kerja.

Tombol Tambah Data Baru berfungsi untuk membuat/menambah
penilaian perilaku kerja baru. Jika tombol Tambah Data Baru di tekan,

maka akan muncul halaman seperti Gambar dibawah ini:

Pencarian Data Perilaku Kerja

Instansi Bekerja Kementerian Kesehatan i
Organisasi Kerja : | Sekretariat Jenderal v
Satuan Kerja : | Biro Kepegawaian ¥
Satuan Organisasi : Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai ¥
Unit Organisasi i v
Unit Kerja 4 I

Nama ¥ | TIRTA PRATAMA

| rownn |

198703072009121001 TIRTA PRATAMA Pranata Komputer Pertama Proses

Gambar 36. Halaman Pencarian Pegawai
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Lakukan pencarian data pegawai yvang akan dibuatkan penilaian
perilaku kerja nva, kemudian tekan tombol TAMPILKAN untuk melihat
hasil pencarian.

Apabila pegawai yang dicari tidak ditemukan, ada beberapa
kemungkinan vaitu :

a. pegawai tersebut sudah dibuatkan penilaian perilaku kerjanya,

b. pegawai tersebut belum dibuat penilaian SKPnya, atau

c. pegawai tersebut belum dibuat formulir SKP/ kontrak kerjanya.

Setelah data ditemukan, tckan tombol Proses yang ada pada kolom
Tindakan sehingga muncul halaman penilaian perilaku kerja seperti
Gambar dibawah:

Form Entry Formulir Perilaku Kerja

Data dibuat oleh : AANG ABU ATHAR, S.Kom
Pada fanggal : 15-01-2017

Pukul : 10:18:50
Nama : TIRTA PRATAMA
NIP 198703072009121001
Pangkat/Gol.Ruang : Penata Muda-lilifa
Jabatan : Pranata Komputer Pertama

Unit Kerfja ]
Jangka Waldu Penliaian 1 Januari 2016 5.d 31 Desember 2016

NO UNSUR PENILAIAN NILAI KETERANGAN
1 = 3 4
1 Orientasi Pelayanan 85 Baik
2 ntegritas 84 Baik
3 Komitmen 85 Baik
Disiplin 83 Baik
jasama 86 Baik
b. Kepamimpinan

|==0]

Pada tai

jal

Gambar 37. Halaman Penilaian Perilaku Kerja

Lakukan pengisian pada kolom NILAI, kemudian apabila telah selesai
maka tekan tombol SIMPAN untuk menyimpan hasil penilaian perilaku
kerja.

Setelah penilaian perilaku kerja selesai dilakukan, maka selanjutnya
perlu  dilakukan pencetakan hasil penilaian perilaku kerja untuk
ditandatangani cleh pejabat penilai. Contoh hasil cetak hasil penilaian
perilaku kerja dapat dilihat seperti Gambar dibawah:

2019, No.76
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PENILAIAN PERILAKU KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL

Nama H TIRTA PRATAMA
NIP E 198703072009121001
Pangkat/Gol.Ruang s Penata Muda - I1l/a
Jabatan : Pranata Komputer Pertama
Unit Kerja K Biro Kepegawaian
Jangka Waktu Penilaian : 1Januari 2016 s.d 31 Desember 2016
NO o UNSUR PENILAIAN NILAI KET! GAN
1 Orientasi Pelayanan 85 Baik
2. Integritas 8 “Baik
3 i 85 Baik
a Disipin 83 [ Bk
5. Kerjasama 86 Baik
6. i = =
Jumlah 423
_Rata-Rata I 846
Nilai Perilaku Kerja 84.6

........................ 31 Desember 2016
Pejabat Penilai

AANG ABU AZHAR, S.Kom
NIP.198210122009121002

Gambar 38. Halaman Cetak Penilaian Perilaku Kerja

D. Penilaian Prestasi Kerja PNS Tugas Belajar Melalui Aplikasi PPKPNS
Untuk PNS yang sedang tugas belajar penilaian prestasi kerja

dilakukan pada menu seperti gambar dibawah ini :

Perilaku Pegawai Qe GZSHITISRE Cetak Hasil PPK PNS

Gambar 39. Menu PPK PNS Tubel

Sebelum melakukan penilaian prestasi kerja PNS tugas belajar status
tugas belajar pada aplikasi SIMKA harus sudah di input “YA” agar nama
pegawai dapat dipanggil pada menu PPK PNS Tubel.

Pencarian Data Formulir Sasaran Kerja Pegawai (SKP) PNS Tugas Belajar (Tubel)

Instansi Bekerja ¢ | Kementerian Kesehatan v
Organksasi Kefja Sekretariat Jenderal v
Satuan Kerja Biro Kepegawaian v
Satuan Organisasi : | Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai v
Unit Orgonisasi Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian v
Unit Kerja o
Tahun Penilaian 12017 v

Nama ¥ sigit wibowo

=

@ Tambah Data Baru

198702112010121004 SIGIT WIBOWO, §.Komp Pranata Komputer [Andlis Sistem Informasi dan Jaringan)

Gambar 40. Menu Pencarian Data PNS Tubel

www.peraturan.go.id
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Tombol TAMPILKAN berfungsi untuk menampilkan pegawai tugas
belajar vang telah dibuatkan penilaian Kinerja dan penilaian perilaku
kerjanya. Tombol [o berfungsi untuk mengubah data penilaian Kinerja
dan penilaian perilaku kerjanya, tombol & berfungsi untuk mencetak
hasil penilaian Kinerja dan penilaian perilaku kerjanya yang telah dibuat,
dan tombol @] berfungsi untuk menghapus data penilaian Kinerja dan
penilaian perilaku kerjanya. Tombol Tambah Data Baru berfungsi untuk

membuat atau menambah pegawai yang sedang tugas belajar.

Untuk mengisi penilaian prestasi kerja dan perilaku PNS tugas
belajar harus mendapatkan surat rekomendasi dari pihak Universitas
atau Perguruan Tinggi tempat pegawai melaksanakan tugas belajar, nilai
untuk penilaian kinerja pegawai tugas belajar adalah nilai Indeks Prestasi
(IPF).

Form Entry Penilaian Prestasi Kerja PNS Tubel

h - EMMY AMALIA, SKM
nggal : 12 Januari 2017
Pukul : 11:25:21

rtama

2 v Januarn v 2016 v sd 31 v Agustus v | 2016 v
a. Nilai Prestasi Akademik (IPK) Rata-Rata dalam 1 (satu) Tahun @ 343 contoh: 3.75
a. Nilai Perilaku :
NO UNSUR PENILAIAN NILAI KETERANGAN
1 2 s [ 4
Orientasl Pelayonan 80 Baik
Integritas 82 | Baik
85 | Baik
& D 80 Baik
Kerasama 80 Baik
é. Kepemimpinan

Gambar 41. Form Entry Prestasi Kerja PNS Tubel
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Home  Sasaran Kerja Pegawai (SKP)  Perilaku Pegawai BeEU€HERITEN  Cetak Hasil PPK PNS  UserMgr  Keluar

Form Entry Formulir Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

I YANG DINILAI

Noma © |FITRA SUGIHARTO, S.IP
NIP o |186107122009121001
Pangkat/GolRuang : |Penata - Ilfc

Jabatan ©  Anglis Kepegawaian Pertama
Unit Kerjo :  |Biro Kepegawaian

IIl. PEJABAT PENILAI

Noma : |[EMMY AMALIA, SKM

NP © |187305151997032002

Pongkat/GolRuong @ |Penata Tk. I- IIIfd
Jabatan :  Kepala Subbagian Administrasi Pengembangan
Unit Keria 1 |Biro Kepegawaian

ATASAN PEJABAT PENILAI

Nama : | drg. WILDAN D

NP : |187107072001122001
Pongkat/GoiRuang : |Pembina - IV/a
Jabatan Kepalz Bagian Pengembangan Pegawai

Unit Kerjo Biro Kepegawaian

LANJUTKAN I

Gambar 42. Form Entry Formulir Pejabat Penilai PPK Tubel

Pastikan Pejabat Penilai dan Atasan Pejabat Penilai adalah Pimpinan
langsung pegawai. Setelah penilaian prestasi kerja PNS tubel selesai
dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan pencetakan hasil penilaian
prestasi kerja PNS tubel untuk ditandatangani oleh pejabat penilai
Contoh hasil cetak hasil prestasi kerja PNS tubel dapat dilihat seperti

Gambar dibawah ini:
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FORMULIR PENILAIAN PRESTASI KERJA

PEGAWAI NEGERI SIPIL
JANGKA WAKTU PENILAIAN
KEMENTERTAN KESEHATAN 2 Januarl 2016 s.d 31 Agustus 2016
1. YANG DINILAIL
a. Nama FITRA SUGIHARTO, 5.1P
b. NP 199107122009121001
<. Pangkat, Golongan Ruang Penata - IN/c
d. Jabatan / Pekerjaan Analis Kepegawaian Pertama
&. Unit Organisasi Biro Kepegawaian
2. PEJABAT PENILAL
a. Nama EMMY AMALLA, SKM
b NP 197305151997032002
c. Pangiat, Golongan Ruang Penata Tie. 1 - 111/d
d. Jabatan / Pekerjaan Kepala Subbagian Administrasi Pengembangan Jabatan Fungsional
e. Unit Orgarisasi Biro Kepegawaian
3. ATASAN PEJABAT PENILAL
5. Nama drg. WILDAN
b. hiIP 197107072001122001
<. Pangkat, Golongan Ruang Pembina - Iv/a
d. Jabatan / Pekedjaan Kepala Bagian Pengembangan Pegawal
e. Unit Organisasi Biro Kepegawaian
4. UNSUR YANG DINILAL JUMLAH
85,75 x 60% 5145
1. Orientasi Kerja 80 Baik
2. Integritas 82 Baik
3. Komitmen 83 Baik
4. Disiplin 80 Baik
b, Perilaku Kerja & Kenasama 80 Baik.
6. Kepemimpinan .
7. Jumlah 407
€. Rata - Rata 814
9. Nilai Perilaku Kerja 814 % 90 % 32.56

Hilai Prestasi Kerja

5. KEBERATAN DARI PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI (APABILA ADA)

6. TANGGAPAN PEJABAT PENILAI ATAS KEBERATAN

Tanggal : .....

7. KEPUTUSAN ATASAN PEJABAT PENILAT ATAS KEBERATAN

Tangaal

8. REKOMENDAST

9. DIBUAT TANGGAL
PEJABAT PENILAL

MMY AMALLA, SKM
NIP, 107305151997032002
10. | DITERIMA TANGGAL
PEGAWAT NEGERT SIPIL YANG DINILAT

FITRA SUGTHARTO, 5.1F
NIP. 198107122009121001
11. DITERIMA TANGGAL
ATASAN PEJABAT YANG MENTLAT

irg. WILDAN
NIP. 107107072001122001

Gambar 43. Cetak Hasil Penilaian Prestasi Kerja PNS Tubel

www.peraturan.go.id
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E. Cetak Hasil Penilaian Prestasi Kerja

Tahapan terakhir yvang perlu dilakukan dalam penvusunan Penilaian
Prestasi Kerja secara online adalah mencetak hasil penilaian prestasi
kerja. Proses ini dilakukan untuk mengkompilasi SKP dan Perilaku Kerja
sehingga menjadi satu Penilaian Prestasi Kerja secara utuh. Untuk
mengakses halaman penilaian akhir, dapat dilakukan dengan mengakses

menu Cetak Hasil PPK PNS seperti Gambar di bawah ini:

F'FK MINEI ol Cetak Hasil PPK PNS I

Gambar 44. Menu Cetak Hasil PPK PNS

Setelah menu Penilaian Akhir dipilih, maka akan muncul halaman
pencarian data penilaian akhir seperti Gambar di bawah ini:

Home  Sasaran Kerja Pegawai (SKP)  Perilaku Pegawai PPKPNS Tubel ReEElR-EERZEAENEE User Mgr  Keluar

Pencarian Data Hasil Penilaian Akhir

Instansi Bekerja : Kementerian Kesehatan v
Crgonisasi Kerja : Sekretariat Jenderal s
Satuan Kerja :  Biro Kepegawaian
Satuan Crganisasl . Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Pegawai ¥
Unit Orgonisas! ¢ Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukungan Informasi Kepegawaian v
Unif Kerja o G
Tahun Penilcian 2016 v
Nama v | TIRTA PRATAMA
N [ NIP | Nomo_ il Jabatan’
1 198703072009121001 [7iR7A PRATAMA [Pranata komputer Pertama

Gambar 45. Halaman Cetak Penilaian Akhir

Tombol TAMPILKAN berfungsi untuk mencari pegawai vang akan
dicetak. Pegawai tidak akan bisa mencetak hasil penilaian akhirnya
apabila belum dinilai SKP dan Perilaku Kerjanva. Tombol e berfungsi

untuk mencetak hasil penilaian akhir sehingga muncul halaman seperti

Gambar berikut:



_57-

Form Entry Formulir Pejabat Penilai PPK

I. YANG DINILAI
Nama

NP
Pangkat/Gol.Rueng ¢
jobatan

Unit Kefja

Il PEJABAT PENILAI
Nama

NP

Pangkat/GolRuong :

TIRTA PRATAMA
196703072009121001
Penara Muda - 111/3
Pranata Komputers Pertama

Biro Kepegawalan

AANG ABU AZHAR, S.Kom D

198210122009121002
Penata - TTi/c

Jobatan Kepala Subbagian Penilaian Kinerja dan Dukung
Ink Kerja Biro Kepegawaian
ATASAN FEJABAT PENILAI
Noama ¢ Drs. YULIKARMEN, M.Kes E
NiF 196407151986031005
Pangkat/GolRuong :  Pembina - IV/a

Jabotan

Unit Kerja

Kepala Bagian Mutasi dan Penilaian Kinerja Peg

Biro Kepegawaian

2019, No.76

Gambar 46. Form Entry Formulir Pejabat Penilai PPK

Pastikan Pejabat Penilai dan Atasan Pejabat Penilai sesuai.

www.peraturan.go.id
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KEMENTERIAN KESEHATAN

i YANG DINILAT
a. Nama
b, NIP

€. Pangkat, Golongan Ruang
"

tan | Pekerjaan
©. Unit Organisasi

2 PEJABAT PENILAT
. Nama

198210122009

Kepaia Suf

e. Unit Organisasi
3. ATASAN PEJABAT PENILAL

2. Mama
b, NIP

Golongan Ruang
Pekerjaan
2. Unit Organisas
A UNSUR YANG DINILAT
a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

b. perilaku Kerja

-58-

FORMULIR PENTLATAN PRESTAST KERJA
PEGAWAT NEGERIT SIPTL

JANGKA WAKTU PENILAIAN
2 Januari 2016 s.d 21 Desember 2016

AANG ABU AZHAR, S.Kom

n Informast Kepegawalan

89.15 % 60%
1. Orientasi Peiayanan 65 B2k

2. Integritas 8 B3k

3. Komitmen 8s Bak

4. Disipln -] Baik

5. Kerasama 86 Baik

5. Kepemimpinan -

7. Jumiah 423

5. Rata - Rala 84.6

©. Nilai Perilakcs Kerja 826%40 %

Nilal Prestasi Kerja

B KEBERATAN DARI PEGAWAT NEGERT SIPTL YANG DINKLAT (APABILA ADA)
R T ——
& TANGGAPAN PEJABAT PENILAL ATAS KEBERATAN
Tangga
7. KEPUTUSAN ATASAN PEJABAT PENILAL ATAS KEBERATAN
Tanggal
8. REKOMENDAST
9. DIBUAT TANGGAL
PEJABAT PENILAT
AANG ABLI AZHAR,
NIP, 196210122009
10. DITERIMA TANGGAL

PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAT

TIRTA PRATAMA
NIP, 198703072009121001

11. DITERIMA TANGGAL
ATASAN PEJABAT YANG MENTLAT

s, YULIKARMEN, M.Kes
NIP. 196407 151986031005

JUMLAH
5329

33.84

87.33
{maik)

Gambar 47. Cetak Hasil Penilaian Prestasi Kerja PNS

Jika proses Cetak Hasil Penilaian Prestasi Kerja PNS selesai dibuat

maka Pejabat Penilai sudah tidak dapat lagi merubah hasil penilaian yvang

sudah diberikan, karena itu pastikan pada saat proses penilaiannya tidak

terjadi kesalahan.

Setelah Berkas SKP ditanda tangani oleh Pegawai, Atasan Langsung

serta Atasan Pejabat Penilai pastikan hasil scan berkas tersebut di upload

pada aplikasi SILK Arsip Biro Kepegawaian.
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PERUBAHAN PENETAPAN TARGET (ADJUSMENT) DARI ASPEK KUANTITAS

Penilaian SKP dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi
kerja dengan target. Dalam hal realisasi kerja melebihi dari target, maka
penilaian SKP capaiannya dapat lebih dari 100% (seratus persen) dengan
ketentuan paling tinggi 50% (lima puluh persen) dari target awal.

Contach:

Pak Bambang memiliki target kuantitas/output pekerjaan sebanyak 100
berkas, target kualitas 100, dan target waktu 12 bulan. Sedangkan
realisasi dari target kuantitas sebanyak 140 berkas, realisasi kualitas 100,
dan realisasi waktu 12 bulan. Maka nilai capaian SKP nya adalah :

realisasi 140

aspek kuantitas 100 = ﬁx 100 =140

— X
target awal

realisasi

aspek kualitas 100 = 18—8 x 100 =100

, ——X
target awal

aspek waktu ;o _realisast 062199 100 =100
target awal 100

Jumlah ketiga aspek adalah : w = ? =113

Di aspek kuantitas selisih antara realisasi dan target awal adalah 140 -
100 = 40 berkas (masih £ 50% target awal)

Dalam hal realisasi melebihi 5S0% (lima puluh persen) dari target awal, maka
harus dilakukan perubahan target awal dengan ketentuan penyesuaian
target didapat dari 100 dibagi 150 dikali realisasi.

Contoh:

Pak Taufik memiliki target kuantitas/output pekerjaan sebanyak 100
berkas, target kualitas 100, dan target waktu 12 bulan. Sedangkan
realisasi dari target kuantitas sebanyak 160 berkas, realisasi kualitas 100,

dan realisasi waktu 12 bulan.

2019, No.76
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Di aspek kuantitas selisih antara realisasi dan target awal adalah 160 -
100 = 60 berkas (melebihi 50% taget awal), jadi harus dilakukan

penyesuaian target awal dengan rumus : = %x realisasi

_ 100 x160

150

=106
Maka nilai capaian SKP nya adalah :
aspek kuantitas : mwa:@xlOO:lSO

target akhir 106
. realisasi

aspek kualitas 100 = % x 100 =100

N X
target awal

lisasi 12
aspek waktu . OB 100 =2 %100 =100
target awal 12

Jumlah ketiga aspek adalah : w = 332 =116,66
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Iv. PENILAIAN PERILAKU KERJA

A. Kriteria dan Indikator Penilaian Perilaku Kerja
Cara menilai Perilaku Kerja dilakukan melalui pengamatan oleh
Pejabat Penilai terhadap Pegawai yvang dinilai, penilaian perilaku kerja
dapat mempertimbangkan masukan dari Pejabat Penilai lain yang

setingkat di lingkungan unit kerja masing-masing.

Tabel Kriteria dan Indikator Penilaian Perilaku Kerja

NG | UNSUR YANG URAIAN NILAI
DINILAI ANGKA SEBUTAN
1 | Orientasi 1 | Selalu dapat menyelesaikan
Pelayanan tugas pelayanan sebaik-

baiknya dengan sikap sopan
dan sangat memuaskan baik o1 - 100 Sangat baik
untuk pelayanan internal

maupun eksternal organisasi.

2 | pada umumnya dapat
menyelesaikan tugas
pelayanan dengan baik dan
76 - 90 Baik
sikap sopan serta memuaskan
baik untuk pelayanan internal

maupun eksternal organisasi

3 | Adakalanya dapat
menyelesaikan tugas
pelayanan dengan cukup baik
dan sikap cukup sopan serta 61-75 Cukup
cukup memuaskan baik untuk
pelayanan internal maupun

eksternal organisasi.

4 | Kurang dapat menyelesaikan
tugas pelayanan dengan baik
dan sikap kurang sopan serta
51 - 60 Kurang
kurang memuaskan baik
untuk pelayanan internal

maupun cksternal organisasi.
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA SEBUTAN

Tidak pernah dapat
menyelesaikan tugas
pelayanan dengan baik dan
sikap tidak sopan serta tidak
memuaskan baik untuk
pelayanan internal maupun

eksternal organisasi.

50 ke
bawah

Buruk

Integritas

dalam melaksanakan tugas
Selalu bersikap jujur, ikhlas,
dan tidak pernah
menyalahgunakan

wewenangnya  serta  berani
menanggung resiko dari

tindakan yang dilakukannya.

91 - 166 Sangat baik

Pada umumnya dalam
melaksanakan tugas bersikap
jujur, ikhlas, dan tidak pernah
menyalahgunakan

wewenangnya tetapi berani
menanggung resiko dari

tindakan yang dilakukannya.

76 - 90 Baik

Adakalanya/kadang-kadang

dalam melaksanakan tugas
bersikap cukup jujur, cukup
ikhlas, dan kadang-kadang
menyalahgunakan wewenang-
nya serta cukup  berani
menanggung resiko dari

tindakan vang dilakukannya.

61-75 Cukup

Kurang jujur, kurang ikhlas,
dalam melaksanakan tugas

dan sering menyalahgunakan

31 - 60 Kurang
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA SEBUTAN

wewenangnya tetapi kurang
berani menanggung resike dari

tindakan vang dilakukannya.

Tidak pernah tidak

ikhlas,

jujur,
dalam melaksanakan
tugas, dan selalu
menyalahgunakan

wewenangnya serta tidak
berani menanggung resike dari

tindakan yang dilakukannya.

50 ke
bawah

Buruk

Komitmen

Selalu berusaha dengan
sungguh-sungguh

menegakkan ideologi negara
pancasila, UUD 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), dan rencana-rencana
pemerintah dengan tujuan
untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna
berhasil serta

dan guna

mengutamakan  kepentingan
kedinasan daripada
kepentingan pribadi dan/atau
golongan sesuai dengan tugas,
fungsi, dan tanggungjawabnya
sebagai unsur aparatur negara
terhadap

organisasi tempat

dimana ia bekerja.

91 - 166 Sangat baik

Pada umumnya  berusaha

dengan sungguh-sungguh
menegakkan

pancasila, UUD 1945, Negara

ideologi negara
Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI), dan rencana-rencana

76 - 90 Baik
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA

SEBUTAN

pemerintah dengan tujuan
untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna
dan berhasil guna serta
mengutamakan  kepentingan
kedinasan daripada
kepentingan pribadi dan/atau
golongan sesuai dengan tugas,
fungsi, dan tanggungjawabnya
schagai unsur aparatur negara
terhadap organisasi tempat

dimana ia bekerja.

Adakalanya berusaha dengan
sungguh-sungguh

menegakkan ideologi negara
pancasila, UUD 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), dan rencana-rencana
pemerintah dengan  tujuan
untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna
dan  berhasil guna serta
mengutamakan kepen-tingan
kedinasan daripada
kepentingan pribadi dan/atau
golongan sesuai dengan tugas,
fungsi, dan tanggung jawabnya
sebagai unsur aparatur negara
terhadap organisasi tempat

dimana ia bekerja.

61-75

Cukup

Kurang berusaha  dengan
sungguh-sungguh
menegakkan ideologi negara

pancasila, UUD 1945, Negara

51 -60

Kurang
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA

SEBUTAN

Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), dan rencana-rencana
pemerintah  dengan  tujuan
untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna
dan  berhasil guna serta
mengutamakan  kepentingan
kedinasan daripada
kepentingan pribadi dan/atau
golongan sesuai dengan tugas,
Tungsi, dan tanggungjawabnya
sebagai unsur aparatur negara
terhadap organisasi tempat

dimana ia bekerja.

Tidak pernah berusaha dengan
sungguh-sungguh

menegakkan ideologi negara
pancasila, UUD 1945, Negara
Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI), dan rencana-rencana
pemerintah  dengan tujuan
untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna
dan berhasil guna serta
mengutamakan  kepentingan
kedinasan daripada
kepentingan pribadi dan/atau
golongan sesuai dengan tugas,
fungsi, dan tanggungjawabnya
sebagai unsur aparatur negara
terhadap organisasi tempat

dimana ia bekerja.

50 ke
bawah

Buruk

Disiplin

Selalu  mentaati  peraturan

perundang-undangan

91 - 100

Sangat baik
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA

SEBUTAN

dan/atau peraturan kedinasan
yvang berlaku dengan rasa
tanggung jawab dan  selalu
mentaati ketentuan jam kerja
serta  mampu  menyimpan
dan/atau memelihara barang-
barang milik negara yang
dipercayakan kepadanya

dengan sebaik-baiknya.

Pada umumnya mentaati
peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan
kedinasan yang berlaku
dengan rasa tanggung jawab,
mentaati ketentuan jam kerja
serta mampu — menyimpan
dan/atau memelihara barang-
barang milik negara yang
dipercayakan kepadanya

dengan baik.

76 - 90

Baik

Adakalanya mentaati
peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan
kedinasan yang berlaku
dengan rasa cukup tanggung
jawab, mentaati ketentuan jam
kerja serta cukup mampu
menyimpan dan/atau
memelihara barang-barang
milik negara yang
dipercayakan kepadanya
dengan cukup baik, serta tidak
masuk atau terlambat masuk

kerja dan lebih cepat pulang

61-75

Cukup
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA

SEBUTAN

dari ketentuan jam kerja tanpa
alasan yang sah selama S
(lima) sampai dengan 15 (lima

belas) hari kerja.

Kurang mentaati peraturan
perundang-undangan

dan/atau peraturan kedinasan
yvang berlaku dengan rasa
kurang tanggung jawab,
mentaati ketentuan jam kerja
serta kurang mampu
menyimpan dan/atau
memelihara barang-barang
milik negara yang
dipercayakan kepadanya
dengan kurang baik, serta
tidak masuk atau terlambat
masuk kerja dan lebih cepat
pulang dari ketentuan jam
kerja tanpa alasan yang sah
selama 16 (enam belas) sampai
dengan 30 (tiga puluh) hari

kerja.

51 -60

Kurang

Tidak permah mentaati
peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan
kedinasan yang berlaku
dengan rasa tidak tanggung
jawab, mentaati ketentuan jam
kerja serta tidak mampu
menyimpan dan/atau
memelihara barang-barang
milik negara yang

dipercayakan kepadanya

50 ke
bawah

Buruk
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA

SEBUTAN

dengan kurang baik, serta
tidak masuk atau terlambat
masuk kerja dan lebih cepat
pulang dari ketentuan jam
kerja tanpa alasan yang sah
lebih dari 31 (tiga puluh satu)

hari kerja.

Kerjasama

Selalu mampu bekerjasama
dengan rekan kerja, atasan,
bawahan baik di dalam
maupun di luar organisasi
serta menghargai dan
menerima pendapat orang lain,
bersedia menerima keputusan
yang diambil secara sah yang
telah menjadi keputusan

bersama.

91 - 100

Sangat baik

Pada umumnya mampu
bekerjasama dengan rekan
kerja, atasan, bawahan baik di
dalam maupun di luar
organisasi serta menghargai
dan menerima pendapat orang
lain, bersedia menerima
keputusan yang diambil secara
sah  yang telah menjadi

keputusan bersama.

76 - 90

Baik

Adakalanya mampu bekerja-
sama dengan rekan kerja,
atasan, bawahan baik didalam
maupun diluar organisasi
serta adakalanya menghargai
dan menerima pendapat orang

lain, kadang-kadang bersedia

61-75

Cukup
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA SEBUTAN

menerima  keputusan

yang
diambil secara sah yang telah

menjadi keputusan bersama.

Kurang mampu bekerjasama
dengan rekan kerja, atasan,
bawahan baik didalam

maupun diluar organisasi
serta kurang menghargai dan
menerima pendapat orang lain,
menerima

kurang Dbersedia

keputusan yang diambil secara
telah

sah  yang menjadi

keputusan bersama.

31 - 60 Kurang

Tidak pernah mampu

bekerjasama dengan rekan
kerja, atasan, bawahan baik
luar

tidak

didalam maupun di
organisasi serta
menghargai dan menerima
pendapat orang lain, tidak
bersedia menerima keputusan
vang diambil secara sah yang
telah

menjadi keputusan

bersama.

50 ke
bawah

Buruk

Kepemimpinan

Selalu bertindak tegas dan

tidak memihak, memberikan

teladan yang baik,

kemampuan menggerakkan

tim kerja untuk mencapai

kinerja yang tinggi, mampu

menggugah  semangat dan

meng-gerakkan bawahan

dalam melaksanakan tugas

serta mampu mengambil

91 - 166 Sangat baik
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA

SEBUTAN

keputusan dengan cepat dan

tepat.

Pada umumnya  bertindak
tegas dan tidak memihak,
memberikan  teladan  yang
baik, kemampuan
mengerakkan tim kerja untuk
men-capai kinerja yvang tinggi,
mampu menggugah semangat
dan menggerakkan bawahan
dalam melaksanakan tugas
serta mampu mengambil
keputusan dengan cepat dan

tepat.

76 - 90

Baik

Adakalanya bertindak tegas
dan tidak memihak,
memberikan teladan, cukup
mampu  mengerakkan  tim
kerja untuk mencapai kinerja
yang tinggi, serta cukup
mampu menggugah semangat
dan menggerakkan bawahan
dalam melaksanakan tugas
serta cukup mampu
mengambil keputusan dengan

cepat dan tepat.

61-75

Cukup

Kurang bertindak tegas dan
terkadang memihak, kurang
mampu memberikan teladan
yang baik, kurang mampu
mengerakkan tim kerja untuk
mencapal kinerja yvang tinggi,
serta kurang mampu

menggugah  semangat dan

51 -60

Kurang
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NGO

UNSUR YANG
DINILAI

URAIAN

NILAI

ANGEKA SEBUTAN

menggerakkan bawahan dalam

melaksanakan tugas  serta

kurang mampu mengambil
keputusan dengan cepat dan

tepat.

Tidak pernah mampu
bertindak tegas dan memihak,
tidak memberikan teladan
vang baik, tidak mampu
mengerakkan tim kerja untuk
mencapai kinerja yang tinggi,
tidak mampu menggugah
semangat dan menggerakkan
bawahan dalam melaksanakan
tugas serta tidak mampu
mengambil keputusan dengan

cepat dan tepat.

50 ke
bawah

Buruk
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B. Kuisioner Penilaian Perilaku Kerja
Kuisioner penilaian disusun berdasarkan ©6 aspek yang
diterjemahkan dalam standar perilaka kerja yang berlaku di
Kementerian Kesehatan, sebagaimana tabel di bawah ini.
Tabel Standar Perilaku Kerja
No | Aspek Standar Perilaku
1 | Kemampuan melakukan tugas
2 | Kesungguhan dalam pelaksanaan tugas
3 | Komplain dari pelanggan
Orientasi
1 4 | Sikap dalam penggunaan waktu dan biaya
Pelayanan
5 | Empati terhadap pelanggan
6 | Efektifitas pelayanan
7 | Kualitas inisiatif pegawai
Komnsisten antara kata dan perbuatan sesuai
1
dengan misi organisasi
2 | Menjalankan tugas dan tanggung jawab
2 Integritas
Melakukan tindakan sesuai dengan kode etik
3
PNS
4 | Kesediaan memperbaiki kesalahan
Menempatkan kepentingan organisasi di atas
1
kepentingan pribadi
3 Komitmen
2 | Menjalankan visi, misi dan tujuan organisasi
3 | Melakukan tugas dengan tanggung jawab
1 | Kehadiran
2 | Konsistensi dalam mentaati aturan
Menjaga, memelihara dan mendaya-gunakan
4 Disiplin
sumberdaya organisasi seperti: aset, barang
3
dan dokumen atau surat berharga milik
Negara
Mendukung pekerjaan teman lain di luar
1
tanggung jawabnya
Melakukan interaksi sosial dalam pekerjaan
5 Kerjasama 2
dan pihak yang dilibatkan
Berperan aktif dalam penyelesaian masalah
3
di dalam lingkungan kerja
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No

Aspek Standar Perilaku

4 | Mampu melakukan koordinasi

1 | Mampu mengambil keputusan

Mampu melakukan persuasif dan inspiratif

dalam mengemukakan pendapat

3 | Memberi dukungan dan motivasi crang lain

Memberikan keteladanan di Lingkungan

kerja

Kepemimpinan Mampu melakukan pembinaan dan

pengawasan secara objektif

6 | Kesungguhan dalam membina bawahan

Kemampuan menggerakkan bawahan dan

tim kerja dalam melaksanakan tugasnya

8 | Mampu membuat perubahan / inovasi

Penilaian Perilaku Kerja Menggunakan Metode 360 Derajat
Penilaian perilaku dengan menggunakan metode 360G derajat
merupakan penilaian Perilaku Kerja melalui pengamatan dari Pejabat
Penilai, Sejawat, dan bawahan.
1. Verifikator
Verifikator adalah pegawai yang ditugaskan dan ditetapkan sebagai
penilai perilaku bagi pegawai lain. Pegawai yang telah ditetapkan
sebagai Verifikator wajib melakukan penilaian perilaku. Dalam
melakukan penilaian, Verifikator dapat meminta masukan dari
pegawai lainnya.
a. Jenis — jenis Verifikator
Verifikator penilaian perilaku terdiri atas:
1) Pejabat Penilai, sesuai dengan lampiran Pejabat Penilai dan
Atasan Pejabat Penilai; atau
2) Sejawat, yaitu pegawai yang dalam hubungan pekerjaannya
memiliki jabatan yang setara dengan Pegawai yang dinilai:
a) Sejawat untuk pejabat eselon I adalah pejabat eselon I
lainnya di lingkungan Kementerian Kesehatan;
b) Sejawat untuk pejabat eselon II pada kantor pusat
adalah pejabat eselon II lainnya pada kantor pusat di

lingkungan unit eselon I masing-masing;
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a.

3)

d)

g)

~74-

Sejawat untuk pejabat eselon 111 pada kantor pusat dan
kantor UPT adalah pejabat eselon Il lainnya di
lingkungan unit eselon II masing-masing;
Sejawat untuk pejabat eselon IV pada kantor pusat
dan kantor UPT adalah pejabat eselon IV lainnya di
lingkungan unit eselon Il masing-masing;
Untuk Pejabat Eselon V tidak memiliki verifikator
Sejawat

Sejawat untuk pejabat Pelaksana dan pejabat
Fungsional adalah pejabat Pelaksana dan atau pejabat
Fungsional lainnya di lingkungan unit eselon 1V
masing-masing;
Pimpinan unit Eselon II/1I/IV pada kantor UPT tidak

memiliki Verifikator sejawat;

Bawahan, yaitu pegawai yang menerima tugas secara

langsung dari Pegawai yang dinilai dan secara hierarki

berada 1 (satu) tingkat di bawah Pegawai yang dinilai.
2.  Pembobotan

Pembobotan awal apabila seluruh jenis Verifikator lengkap

mengacu pada Tabel Ketentuan Bobot Verifikator butir A.1

dan B.1

Apabila sebagian jenis Verifikator tidak melakukan penilaian

terhadap pegawai yang dinilai, maka dilakukan pembobotan

ulang terhadap jenis Verifikator vang menilai sebagaimana
Tabel Ketentuan Bobot Verifikator butir A.2 s.d A.4 dan butir
B.2
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jumlah

No | Kondisi Bobot Verifikator
Atasan Sejawat Bawahan
Langsung

A | Pejabat Struktural atau Pejabat Fungsional/Pelaksana yang
Memiliki Fungsi Supervisi

1 | Kondisi lengkap 60% 20% 20%

2 | Tidak ada nilai dari 70% - 30%
sejawat

3 |Tidak ada nilai dari 70% 30% -
bawahan

4 | Tidak ada nilai dari 100% - -
sejawat dan bawahan

B | Pejabat Fungsional Tanpa Fungsi Supervisi atau Pelaksana

1 | Kondisi lengkap 70% 30%

2 | Tidak ada nilai dari 100% -
sejawat

Untuk Pejabat Penilai yang memiliki bawahan,

bawahan yang harus melakukan penilaian perilaku adalah
minimal 50% dari jumlah keseluruhan bawahannya.

3. Penilaian Perilaku Kerja 360 Derajat

Pejabat Penilai menetapkan Verifikator yang akan melakukan

penilaian perilaku kerja. Kemudian Verifikator mengisi kuisioner

penilaian perilaku kerja terhadap pegawai yang dinilai. Dalam

melakukan penilaian, Verifikator dapat meminta masukan dari

pegawai lainnya.
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D. Penilaian Perilaku Kerja Pegawai yang Tugas Belajar
Mekanisme penilaian perilaku bagi pegawai yang sedang tugas
belajar adalah sebagai berikut:
1.  Surat keterangan Penilaian Kinerja PNS yang melakukan tugas

belajar menggunakan format sebagai berikut:

KOP SURAT UNIVERSITAS

Surat Keterangan Penilaian Kinerja
PNS yang Melakukan Tugas Belajar
Universitas ...

Dengan surat ini ........ menerangkan nama dibawah ini:

Adalah benar mahasiswa Fakultas ... Universitas ... , selama mengikuti perkuliahan
mahasiswa diatas memperlihatkan sikap dan prestasi yang baik dengan penilaian sebagai berikut:

PNS YANG DINILAI
a. Nama
b. NIM/NFM

¢. Jenjang
d.  Program Studi

e.  Peminatan

f Jangka Waktu Penilaian

g. Instansi Kerja Pengusul Kementerian Kesehatan
ASPEK YANG DINILAI Nilai
a. Nilai Prestasi Akademik (IPK) dalam skala 4

b. Perilaku Kerja 1. Orientasi Pelayanan

2. Integritas

3. Komitmen

4. Disiplin

5. Kerjasama

Surat Keterangan ini diberikan untuk kepentingan penilaian kinerja bagi Mahasiswa yang bersangkutan.

Jakarta, 2018
PEJABAT PEMBERI KETERANGAN

NAMA
NIP
KETERANGAN NILAI PERILAKL:
91 -100 : Sangat Baik
76 -390 : Baik
61 -735 : Cukup
51 - 60 : Kurang

50 ke bawah : Buruk
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Atasan langsung memberikan penilaian perilaku kerja dengan
mempertimbangkan masukan  dari dosen/pengajar/kepala
perwakilan di perguruan tinggi/sekolah/kantor perwakilan
Republik Indonesia.

Penilaian perilaku kerja dilakukan dengan memberikan nilai,
sesuai kriteria penilaian atas aspek penilaian atau standar
perilaku yang dinilai dalam penilaian perilaku sebagaimana Tabel

Kriteria dan Indikator Penilaian Perilaku Kerja.

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

NILA FARID MOELOEK



